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Artinya : “Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, ketika dia
memberi pelajaran kepadanya, Wahai anakku! Janganlah engkau
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah)
adalah benar-benar kezaliman yang besar” (QS. Lugman: 12)"

PERSEMBAHAN

* Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Tafsir Per Kata dan Tajwid Per Angka
(Tangerang: PT. Kalim, 2016), 413.
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ABSTRAK

Achmad Fanani Al Arifin, 2021: Strategi Orang Tua dalam Membina Kemandirian
Anak Down Syndrome.

Kata Kunci: Strategi Orang Tua, Pembinaan Kemandirian, Anak Down Syndrome.

Strategi orang tua adalah suatu usaha dalam mendidik anak agar dapat
berkembang dan mencapai kemandirian. Peran orang tua dalam memberikan
pendidikan pada anak sangat penting karena berpengaruh dalam pembentukan
perilaku dan karakter anak. Pencapaian kemandirian tertentu juga berdasarkan
kemampuan orang tua dalam mendidik anak.

Fokus masalah dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana strategi orang tua
dalam membina kemandirian anak down syndrome? 2) Apa saja faktor pendukung
dan penghambat strategi orang tua dalam membina kemandirian anak down
syndrome?

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk medesripsikan strategi orang tua
dalam membina kemandirian anak down syndrome. 2) Untuk mengetahui apa saja
faktor pendukung dan penghambat strategi orang tua dalam membina kemandirian
anak down syndrome.

Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan metode deskriptif. Metode pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk analisis data menggunakan
kondensasi data, penyajian data, dan kesimpulan, sedangkan untuk keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode.

Peneliti memperoleh kesimpulan 1) strategi orang tua dalam membina
kemandirian anak down syndrome baik fisik maupun psikolgis tidak bisa dilakukan
dengan memberi inturksi secara langsung akan tetapi melalui perantara dengan
perbuatan yang dicontohkan oleh orang tua. metode mendidik semacam ini perlu
dilakukan secara berulang ulang agar anak mampu memahami maksud dari orang
tua. karena jika tidak dilakukan secara berulang-ulang maka anak tersbut akan lupa
mengingat anak down syndrome memiliki intelektual yang rendah. 2) faktor
pendukung meliputi konsep diri, metode pembinaan orang tua, guru, peran aktif
dari saudara kandung. Sedangkan untuk faktor penghambat meliputi orang tua,
lingkungan, guru, kesibukan orang tua.
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PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Dalam kehidupan anak merupakan anugerah bagi setiap orangtua.
Kehadiran anak membawa kebahagiaan bagi seluruh keluarga serta sebagai
penerus yang diharapkan akan membawa kebaikan bagi keluarga. Selanjutnya,
setiap pasangan pasti menginginkan anak terlahir secara normal baik fisik
maupun psikologis, namun terkadang keinginan tidak sejalan dengan kenyataan
yang ada bahwa beberapa pasangan dikaruniai seorang anak yang terlahir tidak
normal (disabilitas). Fenomena semacam ini tidak jarang membuat orang tua

merasa sedih, frustasi bahkan menolak kehadiran anak tersebut dalam keluarga.?

Disabilitas adalah keterbatasan fisik, mental, intelektual, dan sensorik.
Hal ini dapat menghalangi partisipasi penuh dan efektif mereka dalam
masyarakat berdasarkan kesetaraan dengan yang lainnya. Istilah disabilitas ini
bertujuan untuk memperhalus penyebutan penyandang ketunaan karena makna
dari istilah sebutan tersebut berpengaruh terhadap asumsi, cara pandang, dan
pola pikir seseorang terhadap penyandang ketunaan.® Dari pengertian tersebut
terdapat sekelompok anak yang memiliki keterbelakangan mental dengan ciri-

ciri yang khas atau lebih dikenal dengan istilah down syndrome.

2 Muliana. “Hubungan Dukungan Keluarga terhadap Kemandirian Anak Retardasi Mental Sedang
di SLB Negeri Tingkat Pembina Provinsi Sulawesi Selatan Makassar” (Skripsi, Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar, 2013), 1.
3 Akhmad Soleh, Aksesibilitas Penyandang Disabilitas Terhadap Perguruan Tinggi (Yogyakarta:
LKiS Pelangi Aksara, 2016), 22-23.



Penyandang disabilitas memiliki hak-hak yang telah dijamin UU No. 8
Tahun 2016. Pemenuhan dan pelaksanaan hak disabilitas bertujuan untuk
meningkatkan taraf hidup yang lebih berkualitas, adil, dan sejahtera. Sehingga
penyandang disabilitas dapat mengembangkan diri dan mendayagunakan
seluruh kemampuan sesuai dengan bakat dan minat yang dimilkinya serta
berkontribusi secara optimal dalam segala aspek kehidupan berbangsa,

bernegara, dan bermasyarakat.*

Down syndrome dalam dunia kedokteran dikenal dengan istilah trisomi
21, tambahan kromosom inilah yang kemudian menyebabkan perubahan dalam
tumbuh kembang seseorang dan menimbulkan kelainan yang khas, seperti
kelainan struktur wajah, postur tubuh, dan ciri fisik lainnya. Oleh karena itu,
anak down syndrome mudah dikenali melalui bentuk wajahnya yang khas atau
biasa disebut dengan ras mongolia karena memang seperti orang mongolia.
down syndrome bukan berarti tidak memiliki kemampuan untuk melakukan
aktivitas, mereka juga bisa melakukan aktivitas seperti anak-anak pada

umumnya.®

Memahami persepsi dan sikap orangtua terhadap anak penyandang down
syndrome ini penting karena orangtua akan melakukan penyesuaian diri terhadap
perubahan yang akan terjadi selanjutnya dalam mengasuh dan merawat anak
down syndrome. Setiap manusia melalui beberapa tahap pertumbuhan untuk

menjadi manusia dewasa. Masa pertumbuhan tersebut dimulai dari masa anak-

4 Sekretariat Negara RI, Undang-undang No. 8 tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas.
® Tri Wulaning Purnami, dkk, Anakku Seorang Down Syndrome (Jakarta: Deejay Training Center,
2019), 13-14.



anak, remaja, lalu menjadi manusia dewasa seutuhnya. Setiap fase pertumbuhan
tersebut, orang tua memilki peran penting dalam membentuk karakter anak.
Peran orang tua dalam mendidik anak juga tercantum dalam firman Allah SWT

yang tertulis dalam QS. An-Nur bahwa:

Gl Ao 2V 7 AN e g oY) 2 0a 030 e oAl £ A Y3

7 5 A% 07 oisia § o hwofs oF 028 o4& 7-k o7 028 o4 24 o7 5, o2
A5 Al G 15 e &350 51 e 3 AR 31 e akigal 5 qaoiens)
A1 38) 51 g Al A 3 gl plala I 3 pld pkiae 3l i a8 A
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Artinya : “Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang,
tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu, makan
(bersama-sama mereka) di rumah kamu atau di rumah bapak-
bapakmu, di rumah ibu-ibumu, di rumah saudara-saudaramu yang
laki-laki, di rumah saudara-saudaramu yang perempuan, di rumah
saudara-saudara bapakmu yang laki-laki, di rumah saudara-saudara
bapakmu yang perempuan, di rumah saudara-saudara ibumu yang
laki-laki, di rumah saudara-saudara ibumu yang perempuan, (di
rumah) yang kamu miliki kuncinya atau (di rumah) kawan-kawanmu.
Tidak ada halangan bagi kamu makan bersama-sama mereka atau
sendiri-sendiri. Apabila kamu memasuki rumah-rumah hendaklah
kamu memberi salam (kepada penghuninya, yang berarti memberi
salam) kepada dirimu sendiri, dengan salam yang penuh berkah dan
baik dari sisi Allah. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat(-Nya)
bagimu, agar kamu mengerti..." (QS. An-Nur ayat 61)°

Setiap orang tua menginginkan yang terbaik bagi anaknya walaupun
anak memiliki keterbatasan. Namun dalam proses ke arah sana orang tua
mempunyai tanggung jawab untuk dapat menerima keadaan anaknya secara

keseluruhan, tanpa disertai persyaratan atau penilaian, selain itu juga tetap

® Sulthon, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus, Depok: PT RajaGrafindo Persada, 2020.



menghargai dan memahaminya sebagai individu yang berbeda dan mendukung

perkembangannya.

Masa kanak-kanak adalah masa yang panjang untuk menanamkan
apapun yang di pandang baik pada diri anak. Pada masa itu pula, seorang
pendidik dapat mengarahkannya sesuai dengan gambaran yang ada padanya.
Selama seorang anak ditopang dengan asuhan yang baik, arahan yang mendidik,
maka bukan tidak mungkin anak tersebut akan menghadapi masa depan yang

cerah di kemudian hari.

Setiap individu terlahir dengan memiliki potensi kemandirian yang dapat
dikembangkan melalui proses pendidikan, sekalipun terlahir dengan kondisi
yang memiliki keterbatasan, seperti anak down syndrome. Keterbatasan individu
tidak menjadi hambatan dalam memperoleh pendidikan. Bahkan, anak down
syndrome dijamin mendapatkan pendidikan yang layak dalam sistem pendidikan
di Indonesia.” Dalam mencapai tujuan tersebut tentunya dukungan dari orang tua
sangat diperlukan untuk mendorong anak down syndrome agar dapat

berkembang.

Secara praktis anak down syndrome tentu memerlukan tindakan khusus
seperti memasukkan anak tersebut ke sekolah luar biasa. Tindakan ini perlu
dilakukan karena intelegensi dan kemampuannya di bawah rata-rata, sehingga

memerlukan bantuan khusus tenaga pendidik yang ahli dalam menangani anak

7 Lianita Zanith. “Profil Kemandirian Anak Down Syndrome dan Implikasinya bagi Bimbingan
Pribadi” (Skripsi, Universitas Pendidikan Indonesia, 2014), 1.



berkebutuhan khusus. Oleh karena itu sekolah luar biasa merupakan tempat yang
tepat untuk anak down syndrome dalam mengembangkan kemampuan mereka
seperti belajar, bina diri, juga membantu dan mengarahkan agar memiliki
perilaku yang baik, meskipun tidak sepenuhnya menjadikan mereka anak

normal.®

Pada anak down syndrome, terdapat permasalahan kemandirian baik
motorik halus dan kasar. Kemandirian motorik halus anak-anak down syndrome
seringkali lebih buruk jika dibandingkan dengan anak-anak lainnya, terutama
keterampilan motorik halusnya yang jauh tertinggal dibandingkan keterampilan
motorik kasarnya. Hambatan-hambatan tersebut dapat mempengaruhi
pencapaian anak terhadap keterampilan dasar yang seharusnya dapat dicapai

dalam waktu singkat oleh anak-anak pada umumnya.®

Keterampilan dasar yang dimaksud, misalnya seperti makan, memilih
pakaian, berpakaian, mengancingkan bajunya, mandi, memberi salam, mengeja
dan menuliskan namanya, menjaga barangnya, serta membereskan mainannya
sendiri. Orang di sekitarnya, terutama ibunya, diharapkan mendukung dengan
cara melatih anaknya yang down syndrome untuk melakukan keterampilan dasar

itu. Sebagai salah satu contohnya, anak pada umumnya dapat makan sendiri pada

8 Marwa Sopa Indah. “Pelaksanaan Bimbingan dalam Menumbuhkan Kemandirian Anak yang
Mengalami Down Syndrome di SLB-C Yayasan Khrisna Murti Jakarta Selatan” (Skripsi,
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2009), 3.

% Adriana Stela. “Studi Deskriptif Mengenai Optimisme Ibu Yang Memiliki Anak Down Syndrome
Terkait Dengan Kemandirian Anak di SLB-C di Kota Bandung” (Thesis, Universitas Kristen
Maranatha, 2012), 4.



usia 3 tahun, tetapi pada anak down syndrome hal itu dapat dicapai pada usia

yang lebih besar dengan bantuan dan dorongan dari orang di sekitarnya.

Pada pembinaan kemandirian anak down syndrome, tentu membutuhkan
strategi khusus yang dilakukan oleh orangtua bersama pihak sekolah untuk
menanggulangi permasalahan kemandirian anak down syndrome tersebut.
Dalam hal ini, lembaga SLB (Sekolah Luar Biasa) merupakan pendidikan
khusus yang menampung penyandang disabilitas dari seluruh kategori seperti
autis, tuna grahita, tuna daksa, tuna rungu, tunanetra, dan lain sebagainya.
Pendidikan ini berperan untuk membimbing penyandang disabilitas agar dapat
mandiri dan tidak bergantung pada orang lain.*® Adanya lembaga SLB
diharapkan dapat merubah pola pikir masyarakat yang menganggap bahwa
penyandang disabilitas tidak bisa melakukan aktivitas sebagaimana anak normal

pada umumnya.

Berdasarkan data observasi awal pada bulan januari 2020 di SLB Negeri
Patrang Jember. Anak down syndrome mengalami beberapa hambatan baik dari
kognitif, fisik, dan psikologis. Dari segi kognitif, anak down syndrome
cenderung mengalami kesulitan dalam memusatkan perhatian, berkonsentrasi,
memcahkan suatu masalah, keras kepala, dan emosional. Dari segi fisik, murid
down syndrome memiliki keunikan yang khas seperti tampilan wajah yang
cenderung seperti ras mongol, memiliki bentuk telinga yang kecil, ukuran kepala

lebih kecil dan bagian belakang kepala datar, mata agak naik keatas dengan

10 Suradi Hp, dkk, Sejarah Pemikiran Pendidikan dan Kebudayaan (Jakarta: Depdikbud, 2010),

78.



lipatan keluar dari kelopak mata atas dan menutupi sudut mata bagian dalam,
telapak tangan lebar dengan jari yang pendek, berat dan tinggi badan cenderung
rendah dibanding orang normal pada umumnya. Sedangkan dari segi psikologis,
anak down syndrome memiliki gangguan keterlambatan dalam belajar, suasana
hati cenderung tidak stabil dan rentan depresi hingga tidak mau bergaul dengan
orang lain, dan berperilaku impulsif atau berdasarkan keinginan tanpa

memahami situasi.

Namun ada beberapa anak down syndrome yang cukup aktif baik dalam
kegiatan belajar atau pada saat bermain di halaman sekolah, seperti anak down
syndrome yang terdapat di jenjang SD dan SMP. Mereka cukup aktif dalam
menerima respon, mampu berkomunikasi dan menyampaikan pesan meskipun
verbal tidak jelas namun dapat dipahami, mampu melaksanakan tugas-tugas bina
diri seperti makan, melepas sepatu, menulis, mewarnai, tanpa meminta bantuan

dari orang lain.

Berkaca pada permasalahan yang kerap kali dialami oleh anak down
syndrome. Bentuk dukungan dari orang tua terhadap kemandirian anak down
syndrome tidak maksimal. Banyak dari orang tua mempunyai anggapan bahwa
anak down syndrome kurang mampu melakukan aktivitas sehari hari. Sehingga
dalam proses membina kemandirian terhadap anak, orang tua mengambil alih
aktivitas pekerjaan anak, serta orang tua tidak mengulang pembelajaran yang
berkaitan dengan kemandirian anak yang sudah diajarkan disekolah. Padahal

secara jelas bahwa anggapan orang tua yang negatif terhadap kemandirian anak,



akan menjadikan anak tersebut cenderung akan selalu bergantung pada orang

lain.

Berdasarkan pembahasan pada konteks permasalahan diatas, untuk
mengetahui secara mendalam bagaimana orang tua dalam mendidik anak
mencapai kemandirian secara optimal. Maka peneliti tertarik untuk membahas
terkait bagaimana strategi orang tua dalam membina kemandirian anak down
syndrome dan menuangkan dalam judul skripsi “Strategi Orang Tua Dalam

Membentuk Kemandirian Anak Down Syndrome”.

. Fokus Penelitian

1. Bagaimana strategi orang tua dalam membina kemandirian anak down

syndrome?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat penerapan strategi orang tua

dalam membentuk kemandirian pada anak down syndrome?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan strategi orang tua dalam membina kemandirian anak down

syndrome.

2. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat penerapan strategi

orang tua dalam membentuk kemandirian pada anak down syndrome.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Praktis
a. Bagi Orang Tua

Penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi orang tua yang memiliki
anak penyandang down syndrome dalam menerapkan pola asuh untuk

membentuk kemandirian anak.
b. Bagi SLBN Patrang Jember

Sebagai bahan informasi bagi para pembimbing dan guru yang

bergerak dalam penanganan anak penyandang down syndrome.

c. Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran terkait
dengan strategi orang tua dalam perkembangan kemandirian anak down
syndrome di kabupaten jember dan dapat dijadikan acuan bagi peneliti lain

untuk pengembangan hasil penelitian.
2. Manfaat Teoritis

a. Bagi UIN KHAS Jember

Penelitian ini dapat menambah wawasan mahasiswa mahasiswi
khususnya program studi bimbingan konseling islam UIN KHAS Jember
mengenai kehidupan penyandang disabilitas yang berfokus pada strategi

orang tua dalam pembentukan kemandirian anak down syndrome.
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b. Bagi Program Studi

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi dan
dokumentasi ilmiah untuk perkembangan ilmu pengetahuan terutama

dalam bidang bimbingan konseling islam.
c. Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran atau
memperkaya konsep-konsep, teori-teori terhadap ilmu pengetahuan dari

penelitian yang sesuai dengan bidang ilmu dalam suatu penelitian.
E. Definisi Istilah
1. Strategi Orang Tua

Suatu usaha yang dilakukan oleh orang tua dengan menjalin
komunikasi serta hubungan yang baik dengan anak dalam rangka mendidik

anak hingga terjadi perubahan yang sesuai dengan yang diharapkan.
2. Kemandirian

Suatu usaha untuk melepaskan diri dari orang lain dan mampu
bertanggung jawab atas apa yang telah dilakukannya serta mampu

mengendalikan pikiran, emosi, dan segala tindakan yang sudah dilakukannya.

3. Down Syndrome

Down syndrome merupakan kelainan yang memiliki ciri fisik yang

khas seperti mata sipit, telinga kecil, berat dan tinggi badan dibawah rata-rata
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serta memiliki gangguan psikologis seperti keterlambatan dalam belajar dan

suasana hati yang cenderung tidak stabil.
F. Sistematika Pembahasan

Pada penelitian ini, penliti menyusun berdasarkan buku karya tulis
ilmiah. Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan yang
dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format penelitian sistematika
pembahasan dalam bentuk deskripsi naratif, bukan seperti daftar isi.* Adapun

sistematika pembahasan dalam penelitian ini sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Memuat tentang latar belakang, fokus penelitian, tujuan, manfaat,

definisi istilah, dan sistematika pembahasan.
BAB Il KAJIAN KEPUSTAKAAN

Memuat tentang penelitian terdahulu dan kajian teori yang relevan dan

berhubungan dengan tema skripsi.
BAB Il METODE PENELITIAN

Memuat tentang pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian,
subyek penelitian, teknik pengumpulan data yang digunakan, analisis data hasil
penelitian, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian yang mendukung jalannya

penelitian.

1 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis IImiah, (Jember: IAIN Jember Press, 2019), 91.
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BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

Memuat tentang gambaran obyek penelitian, penyajian data dan analisis,

dan pembahasan temuan.

BAB V PENUTUP atau KESIMPULAN DAN SARAN

Memuat tentang kesimpulan, saran atau rekomendasi. Kesimpulan
menyajikan secara ringkas seluruh penemuan penelitian yang ada hubungannya
dengan fokus penelitian. sedangkan saran berisi uraian atau langkah-langkah apa
yang perlu diambil oleh pihak-pihak terkait dengan hasil penelitian yang

bersangkutan.



A. Penelitian Terdahulu

BAB |1

KAJIAN KEPUSTAKAAN

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam

melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan

dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis

tidak menemukan penelitian dengan judul yang sama seperti judul penelitian

penulis. Namun penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi dalam

memperkaya bahan kajian pada penelitian penulis. Berikut merupakan penelitian

terdahulu berupa beberapa jurnal terkait dengan penelitian yang dilakukan

penulis.
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No Penelitian Tahun Hasil Persamaan | Perbedaan
1. | Nur Hasanah dari 2016 | - Orang tua membiasakan melatih | - Metode - Pembahasan

Universitas Negeri cara berpakaian yang baik dan penelitian - Fokus

Yogyakarta dengan benar, memberikan jenis pakaian | - Subjek penelitian

judul penelitian yang sesuai dengan jenis penelitian

yaitu: kelamin anak serta memilihkan

“PERAN ORANG pakaian yang menjadi favorit

TUA DIRUMAH anak, mendampingi anak dalam

DALAM proses berpakaian, memberikan

MELATIH arahan pada anak.

KEMAMPUAN - Kesulitan yang ditemui dalam

BERPAKAIAN proses bina kemandirian yaitu

ANAK DOWN cara memberi pemahaman pada

SYNDROME” anak bagaimana cara berpakaian

yang benar dan salah, cara
memberi pemahaman pada anak
bagaimana mengenakan pakaian

13
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yang boleh dan tidak boleh, dan
pemilihan langkah yang sesuai.

Astri Novanita dari 2018 | - Pola asuh demokratis yang - Lokasi - Pembahasan
Universitas Negeri memberikan kebebasan pada penelitian - Fokus
Jember dengan anak dengan tetap memberikan - Subjek penelitian
judul penelitian: pengawasan, memberi penelitian
“POLA ASUH pemahaman tentang perilaku - Metode
ORANG TUA baik dan buruk, serta penelitian
PADA ANAK menerapkan waktu khusus
DOWN belajar.
SYNDROME” - Pola asuh over protective yang

lebih membatasi gerak anak.

dampak pola asuh ini dapat

membuat anak mengalami

ketergantungan dan mudah

menyerah, tidak terwujudnya

keberfungsian sosial karena

orang tua selalu mengambil alih

segala kegiatan anak yang

dianggap sulit.
Tika Eriyanti dari| 2017 |- Peran keluarga dalam - Metode - Lokasi
Institut Agama menanamkan pendidikan agama penelitian penelitian
Islam Negeri Islam di desa Karangpatihan - Subjek
Ponorogo  dengan Balong Ponorogo yaitu sebagai penelitian
judul penelitian: orang yang mampu dalam - Fokus
“PERAN mengajari pendidikan Agama penelitian
KELUARGA Islam maka bantuan itu sangat
DALAM diperlukan. Maka penanaman
MENANAMKAN pendidikan agama pada anak
AGAMA ISLAM perlu dilakukan sejak dini agar
DAN kelak tumbuh menjadi insan
MENUMBUHKAN yang bertakwa. Bahkan keluarga
KEMANDIRIAN juga bisa mengikutkan anaknya
PADA ANAK mengaji di TPA yang ada di
TUNAGRAHITA” mushola maupun masjid.

- Peran keluarga dalam
menumbuhkan kemandirian
pada anak tunagrahita di desa
Karangpatihan yaitu sebagai
orang tua mereka selalu
memberi kesempatan kepada
anaknya dengan melakukan hal,
seperti memberi tugas sederhana
dirumah yang sekiranya mampu
untuk dilakukan. Dan keluarga
juga menerapkan peran
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demokratis yaitu memahami
kebutuhan anaknya. Mereka
melatih dan membimbing
anaknya agar menjadi sosok
yang mandiri dan tidak
bergantung pada keluarga lagi.

Mega Amelia dari
Universitas Islam
Negeri Syarif
Kasyim dengan
judul penelitian:
“PENERIMAAN
DIRI IBU
TERHADAP
ANAK DOWN
SYNDROME”

2010

- Ibu yang memiliki anak down
syndrome pada awalnya tidak
bisa menerima kondisi anak,
sedih, kaget, dan stres, akan
tetapi waktu merubah sikap para
ibu menjadi bisa menerima
keadaan anak.

- Subjek
penelitian

- Metode
penelitian

- Lokasi
penelitian

- Fokus
penelitian

- Pembahasan

B. Kajian Teori

1. Strategi Orang Tua

a. Pengertian Strategi Orang Tua

Strategi orang tua adalah suatu usaha dalam mendidik anak dengan

menerapkan pengasuhan tertentu agar anak mampu berkembang secara

optimal. Orang tua adalah orang pertama dimana anak memperoleh

pendidikan. Peran orang tua dalam memberikan pendidikan pada anak

sangat penting karena berpengaruh dalam pembentukan perilaku dan

karakter anak. Orang tua yang mengerti cara mendidik anak dengan baik,

makan anak tersebut dapat mandiri. Sedangkan jika orang tua tidak

mengerti cara mendidik anak dengan baik, maka anak tersebut tidak

mampu dalam beradaptasi dengan lingkungan dan selalu bergantung pada
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orang lain. Perintah dalam mendidik anak ini juga tertulis dalam QS. At-
Tahrim ayat 6 yang berbunyi:

30 Col ) 3ial 1 38 a8l a%itaT 5 1505 3383 Gl 3 Jlaall 3 Lgale
,:;/T Rewl® ¥ - s ;’a} o~ i “q g/‘////a/‘/a.// -
AS1a IS Mad Y (ygmann A ac) a8 Jal Gsladig La
b3

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah

manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar,

dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang

Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan...”?

Fenomena yang ada di kehidupan modern saat ini, orang tua
cenderung pasif dalam melakukan pendampingan pada anak. Hal ini
disebabkan karena orang tua lebih banyak menggunakan waktu luang
untuk bekerja daripada mengurus anak. Sehingga tidak jarang orang tua
harus menyewa pembantu rumah tangga untuk mengurus anak atau
mempercayakan pengasuhan anak pada lembaga pendidikan. Akibatnya

kebutuhan psikologis anak tidak terpenuhi.*®
b. Macam-macam Strategi Orang Tua

Pada hakikatnya anak-anak belajar dengan bermain. Dalam
kegiatan bermain, anak-anak lebih mudah disisipi materi belajar karena

suasana yang menyenangkan. Anak-anak pun tidak merasa atau tidak

12 Nurhadi, Hadi, Konsep Pendidikan Keluarga dalam Bingkai Sabda Nabi Muhammad Saw, Bogor:
35.

13 Doni Koesoema, Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak di Zaman Global (Jakarta:
Grasindo, 2007), 185.
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sadar bahwa dalam bermain mereka sebenarnya sedang belajar. Maka,
proses pembelajaran hendaknya dilakukan melalui kegiatan-kegiatan yang
menarik, menyenangkan, membangkitkan gairah dan rasa ingin tahu,
memotivasi anak untuk berpikir kritis serta menemukan hal-hal baru. Oleh
sebab itu, strategi pembelajaran untuk anak wusia dini haruslah

menyenangkan seperti bermain, bergerak, bernyanyi, dan sebagainya.

Adapun cara atau strategi orang tua dalam menyelenggarakan

pembelajaran bagi anak. Antara lain:

1) Bersikap lembut dan menujukkan kasih sayang yang tulus sebagai

orang tua.

2) Melakukan pendekatan ketika anak mengalami gangguan psikologis

agar bersedia untuk bercerita dan menjadi pendengar yang baik.

3) Keteladan

Pada usia dini (biasanya usia 2 tahun) keteladanan menjadi
sarana pendidikan yang sangat penting bagi anak, karena pada usia
tersebut anak mulai meniru segala hal yang ada di sekitarnya. Anak
akan menganggap semua hal yang dilakukan orang tua selalu benar,
oleh karena itu orang tua harus bisa memberikan contoh yang baik

dalam berperilaku.

4) Adil
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Pada kasus tertentu terdapat orang tua yang lebih
memprioritaskan anak pertama daripada anak kedua, sehingga tidak
jarang menyebabkan konflik dalam keluarga bahkan timbul rasa benci
dari salah satu anak karena orang tua dianggap tidak memperhatikan
keadaan seluruh anaknya. Oleh karena itu, sebagai orang tua yang baik

harus bisa bersikap adil kepada agar terhindar dari kecemburuan sosial.

5) Pergaulan.

Menjalin komunikasi dengan anak merupakan hal penting
dalam pembinaan hubungan. Komunikasi yang baik bisa berbentuk
pendampingan pada anak ketika belajar, meluangkan waktu bersama
anak untuk sekedar bercanda, atau mengajak anak mengunjungi tempat
wisata tertentu. Semua itu bertujuan agar hubungan antar orang tua dan

anak tidak ada jarak.

6) Memberikan arahan yang baik dan benar ketika anak melakukan

kesalahan.'*

7) Small Project

Memberi anak proyek kecil misalnya menemukan berbagai
jenis daun di daerahnya. Strategi ini melatih anak untuk bekerja sama,

bertanggung jawab, dan mengembangkan kemampuan sosial. Kegiatan

14 Miftahul Achyar Kertamuda, Strategi Sukses Membentuk Karakter Emas pada Anak Sejak Usia
Dini (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2015), 8-10.
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semacam ini membuat anak menjadi terbiasa dalam berkomunikasi

dengan orang lain.
8) Bercerita

Bercerita dalah salah satu metode untuk mendidik anak.
Berbagai nilai-nilai moral, pengetahuan, dan sejarah dapat disampaikan
dengan baik melalui cerita. Melalui metode bercerita pula, anak dilatih
untuk menjadi pendengar yang kritis dan kreatif. Maka guru anak usia

dini sebaiknya pandai bercerita.®

Strategi-strategi  pembelajaran  tersebut sangat cocok
diaplikasikan oleh orang tua dalam mendidik anak. Orang tua dapat
mengadopsi strategi tersebut dan dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan anak. Selain menggunakan strategi-strategi yang menarik,
lingkungan yang kondusif juga diperlukan dalam proses pembelajaran.
Belajar sambil bermain merupakan pembelajaran yang efektif dan
menyenangkan pada anak usia dini. Sebab anak usia dini lebih banyak
belajar dari pengalaman berinteraksi dengan obyek-obyek konkrit dan
orang sekitarnya-teman, guru, orang tua, daripada melalui simbol-

simbol tertulis.
2. Kemandirian

a. Pengertian Kemandirian

15 Azizah Maulina Erzad, “Peran Orang Tua dalam Mendidik Anak Sejak Dini di Lingkungan
Keluarga”, Pendidikan Anak, 2 (2017), 420-421.
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Kemandirian adalah suatu kesempurnaan dan keutuhan dalam
kesatuan pribadi. Dengan kata lain manusia mandiri adalah pribadi dewasa
yang sempurna.’® Menurut Paul Aron kemandirian terbagi dalam tiga
konsep, pertama, kemandirian merupakan realitas sosial sebagai hasil dari
suatu profesi di dalam masyarakat. Kedua, kemandirian adalah suatu
kebebasan yang secara umum dilakukan oleh banyak orang dari berbagai
lapisan masyarakat. Ketiga, kemandirian adalah suatu argumentasi yang
diperkenalkan oleh sejumlah aktor di dalam perjuangan mereka kepada

sejumlah aktor lain.’

Dari beberapa pengertian kemandirian diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa kemandirian adalah serangkaian pembelajaran yang
didorong oleh motivasi diri untuk menguasai suatu kompetensi tertentu
dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Upaya tersebut dibangun
dengan bekal pengetahuan dan skill yang telah dimiliki. Dengan demikian
adanya nilai kemandirian pada anak bukan berarti anak dapat melakukan
segala tindakan dalam kesehariannya sendiri seperti yang dilakukan oleh
orang dewasa, namun kemandirian dapat mengurangi ketergantungan

dengan keluarga atau dengan orang lain yang ada disekitarnya.*®

Kemandirian merupakan aspek penting dalam kehidupan,

kemandirian ini perlu ditanamkan sejak usia dini agar anak tidak selalu

16 Pater J.1.G.M. Drost, Sekolah: Mengajar atau Mendidik? (Yogyakarta: Kanisius, 2007), 39.
7 Hartono, Bimbingan Karier (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2018), 50.
18 Zainal Rafli, Ninuk Lustyantie, Teori Pembelajaran Bahasa (Yogyakarta: Garudhawaca, 2016),

430-431.
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bergantung pada orang lain. Anak down syndrome yang notabene adalah
anak berkebutuhan khusus yang memiliki kelainan fisik dan psikologis
cenderung akan mengalami hambatan dalam mengembangkan
kemandirian. Maka dalam kasus ini perlu penanganan yang sesuai dengan
kondisi anak. Anak down syndrome membutuhkan pendidikan khusus
untuk dapat mengembangkan kemandirian baik dalam akademis maupun
non akademis agar berkembang secara optimal. Pelatihan kemandirian ini
dapat berupa belajar merawat diri, kegiatan akademis, dan melakukan

aktivitas sehari-hari lainnya.

b. Ciri-ciri Kemandirian

Kemandirian memiliki ciri-ciri tertentu yang dapat diamati oleh

orang lain. Adapun ciri-ciri kemandirian menurut Desmita yaitu:

1) Kemampuan menentukan nasib sendiri.

2) Kreatif dan inisiatif.

3) Mengatur tingkah laku.

4) Bertanggung jawab.

5) Mampu menahan diri.

6) Membuat keputusan-keputusan sendiri.
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7) Serta mampu memecahkan masalah tanpa ada pengaruh dari orang

lain.*®

Sedangkan menurut Fatimah, kemandirian terbagi menjadi

empat jenis sebagai berikut:
1) Memiliki hasrat bersaing untuk maju demi kebaikan dirinya.

2) Mampu mengambil keputusan dan inisiatif untuk mengatasi masalah

yang dihadapi.
3) Memiliki kepercayaan diri dalam mengerjakan tugas-tugasnya.
4) Bertanggung jawab terhadap apa yang dilakukannya.?°
c. Aspek Kemandirian
Kemandirian terdiri dari beberapa aspek penting, yaitu:

1) Kemampuan untuk menggali dan mengembangkan potensi diri dan

lingkungan.
2) Kemampuan untuk berdiri sendiri dan mengatasi kesulitan.

3) Kemampuan menerima konsekuensi atas segala keputusan yang

diambil.?

19 Huri Suhendri, Tuti Mardalena, “Pengaruh Metode Pembelajaran Problem Solving terhadap Hasil
Belajar Matematika Ditinjau dari Kemandirian Belajar”, Jurnal limiah Pendidikan MIPA, 2 (2015),
1009.

20 Hendrik Lempe Tassai, dkk, “Peran Guru dalam Meningkatkan Kemandirian Belajar Peserta
Didik Kelas V SD Inpres Samberpasi”, Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar, 1 (Juli, 2018), 49.

21 Ahmad Susanto, Bimbingan dan Konseling di Sekolah: Konsep, Teori, dan Aplikasinya (Jakarta:
Prenada Media Group, 2018), 96-97.
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4) Keterampilan hidup yaitu apabila anak sudah dapat melakukan hal- hal
sederhana dalam rangka merawat dirinya tanpa perlu bantuan orang

lain.

5) Kemampuan mengatasi perasaannya sendiri khususnya perasaan
negatif seperti takut dan sedih dan anak juga dapat merasa aman dan
nyaman dengan dirinya sendiri tanpa harus didampingi orang lain di

sekitarnya.
6) Kemampuan dalam bersosialisasi dengan lingkungan.?
d. Bentuk Kemandirian

Kemandirian terbagi menjadi dua bentuk yang meliputi fisik dan

psikologis, berikut penjelasannya:
1) Kemandirian Fisik

Kemandirian fisik adalah kemampuan untuk mengurus diri
sendiri. Contoh, makan, minum, berpakaian, mandi dan melakukan

aktivitas lain tanpa bantuan dari keluarga atau orang lain.
2) Kemandirian Psikologis

Kemandirian psikologis adalah kemampuan untuk membuat
keputusan dan memecahkan masalah yang dihadapi. Contoh, anak

masuk kelas dengan nyaman karena mampu mengontrol dirinya, anak

22 Rika Sa’diyah, “Pentingnya Melatih Kemandirian Anak”, Pendidikan Kemandirian Anak, 1
(2017), 39.



24

mampu berhubungan dengan orang lain secara independen sebagai

individu dan tidak selalu berinteraksi dengan orang tuanya.?

Kemandirian fisik sangat berpengaruh terhadap kemandirian
secara psikologis. Ketidakmandirian fisik bisa berakibat pada
ketidakmandirian psikologis. Anak yang selalu dibantu akan selalu
tergantung pada orang lain karena marasa tidak memiliki kemampuan
untuk mengurus dirinya sendiri. Akibatnya, ketika ia menghadapi
masalah, ia akan mengharapkan bantuan orang lain untuk mengambil

keputusan bagi dirinya dan memecahkan masalahnya.
e. Faktor Penghambat dan Pendukung Kemandirian
1) Faktor Penghambat
a) Pola Asuh Orang Tua

Secara alamiah setiap anak memiliki suatu dorongan untuk
mencapai kemandirian. Terkadang ada beberapa anak lebih senang
jika melakukan sebuah hal dengan sendiri tanpa harus pelayanan dari
orang lain. Sayangnya Kketidakpercayaan orang tua seringkali

menjadi penghambat bagi anak untuk mandiri.?*

b) Lingkungan

23 Zhakyah Yunarwati, Inspiring Moms: Memotivasi Anak dengan Cara Mudah dan Menyenangkan
(Jakarta: Elex Media Komputindo, 2016), 167.

24 Anik Twiningsih, Fepi Triminur, Jurus Jitu Membangun Pendidikan Karakter pada Anak (Batu:
CV Beta Aksara, 2019), 42.
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Lingkungan merupakan faktor penting dalam kehidupan
individu. Lingkungan mempunyai peran dalam membentuk
keprinadian, tingkah laku, sosial, serta membentuk individu untuk
mandiri dalam mengatasi masalah yang terjadi di lingkungannya.
Jika individu tidak mampus memahami situasi lingkungan sekitar

maka akan terjadi kesulitan dalam hal adaptasi sosialnya.

c) Tenaga Pendidik yang Tidak Linier

Tenaga pendidik yang notabene adalah pengajar di lembaga
sekolah tentunya mempunyai tujuan dalam menciptakan murid yang
mandiri dan berilmu. Terkadang tidak semua guru yang ada di setiap
lembaga pendidikan linier (satu arah dengan sertifikasi pendidik),
ada beberapa guru yang justru berlawanan arah dalam bidang
tertentu. Hal tersebut cukup berpengaruh ketika kegiatan mengajar
berlangsung. Seperti guru sekolah umum yang menangani murid

sekolah khusus.?®

2) Faktor Pendukung

a) Diri Sendiri

Berawal dari konsep diri dimana individu dapat memahami
metode kemandirian yang diberikan oleh guru atau orang tua, lalu

tercipta motivasi yang menumbuhkan semangat dan rasa ingin tahu

% Nurfadhilah, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian untuk Meningkatkan Kualitas
Harga Diri Seseorang”, (Desember, 2019), 5.
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yang tinngi, Kemudian sikap yang mencerminkan perilaku positif
mampu mendorong individu dalam mencapai suatu kemandirian.

Hal ini juga tidak terlepas dari bentuk dukungan dari keluarga.?®
b) Orang Tua

Metode atau strategi yang diterapkan oleh orang tua dalam
membina kemandirian merupakan faktor penunjang perkembangan
moral anak, karena dengan adanya perhatian, komunikasi dan
control orang tua mengajak anak berpikir sehingga keadaan ini dapat

menstimulasi kecerdasan moral untuk berkembang lebih baik.?
c) Guru

Selain orang tua, guru juga merupakan faktor penunjang anak
belajar memahami suatu ilmu pengetahuan. Bimbingan guru
membantu anak agar dapat menyesuaikan diri melalui tahap
peralihan dari kehidupan dirumah ke kehidupan sekolah. Pemberian
ilmu pengetahuan meningkatkan kemampuan olah pikir, sikap, dan

sosial anak agar dapat bersaing dengan yang lainnya.?

d) Fasilitas Belajar Sekolah

26 Trfan Sugianto, Savitri Suryandari, Larasati Diyas Age, “Efektivitas Model Pembelajaran Inkuiri
terhadap Kemandirian Belajar Siswa di Rumah”, Vol. 1 No. 3 (Agustus, 2020), 165.

2 Ari Sofia, Noviana, Suryadi, “Faktor Penunjang dan Penghambat dalam Pengembangan
Kecerdasan Moral Anak Usia Dini 5-6 Tahun”, Vol. 5 No. 1 (Juli, 2021), 602.

28 Fatimah Rizkyani, Vina Adryani, Emawulan Syaodih,”Kemandirian Anak Usia Dini Menurut
Pandangan Guru dan Orang Tua”, Vol. 16 No. 2 (Juni, 2019), 126.
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Fasilitas yang disediakan oleh sekolah dapat meningkatkan
kreatifitas serta memacu bakat terpendam yang dimiliki oleh setiap
anak. Fasilitas pendukung ini beraneka ragam mulai dari puzzle,
perpustakaan, kegiatan bina diri, tata boga, dll. Tentunya kegiatan
tersebut juga dipandu oleh guru yang professional di bidangnya

untuk mengatasi kesulitan yang dialami oleh peserta didik.?°
3. Down Syndrome
a. Pengertian Down syndrome

Penyakit Down Syndrome sudah dikenal sejak tahun 1866 oleh Dr.
Langdon Down dari inggris, tetapi pada awal tahun 1960-an baru
ditemukan diagnosisnya secara pasti, yaitu dengan pemeriksaan
kromosom. Pada awal kemunculan, penyakit ini dikenal dengan nama
mongoloid atau mongolism, karena penderita penyakit ini mempunyai ciri
khas dengan bentuk wajah seperti bangsa mongol dengan mata yang sipit

membujur ke atas.

Setelah diketahui penyebaran penyakit ini semakin luas ke seluruh
penjuru dunia, hal ini menuai kontroversi dari pemerintah negara mongolia
yang tidak setuju dengan pemberian nama tersebut. Sejak peristiwa itu,
penyakit mongoloid mengalami perubahan nama menjadi sindroma down.

Kata sindroma sendiri memiliki arti kumpulan dari gejala-gejala klinik.

29 M. Ramdhan, Pendidikan dan Keterampilan untuk Anak Berkebutuhan Khusus (Yogyakarta:
Javalitera, 2012), 42-44.
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Dengan demikian, sindroma down adalah penyakit yang merupakan

kumpulan gejala klinik tertentu.

Secara istilah, down syndrome adalah penyakit yang diakibatkan
oleh kelebihan kromosom (dikenal juga sebagai trisomi 21). Adapun
maksud dari kelebihan kromosom yaitu sebagaimana diketahui bahwa
manusia normal pada umumnya mempunyai 46 kromosom, sedangkan
pada down syndrome mempunyai 47 kromosom. Pemeriksaan sitogenetik
(pemeriksaan sel) menunjukkan, sebagian besar (92,5%) trisomi terjadi
secara spontan pada saat pembelahan sel. Artinya faktor penyebab down
syndrome bukan karena faktor keturunan akan tetapi usia ibu yang
terlampau tua saat masa kehamilan sangat mempengaruhi anak terlahir

dengan down syndrome.

Bayi dengan down syndrome cenderung mengalami pertumbuhan
lebih lambat dibanding bayi yang terlahir normal. Seperti contoh untuk
kemampuan berjalan, bayi normal pada umumnya akan mulai berjalan saat
usia 12 bulan sedangkan bayi down syndrome akan mulai belajar berjalan
antara usia 18-36 bulan. Keterlambatan dalam perkembangan ini
seharusnya menjadi perhatian bahwa bayi down syndrome memerlukan
pendidikan khusus sedini mungkin, agar keterlambatan pertumbuhan dan

perkembangannya tidak terlampau jauh dengan bayi normal lainnya.

30 Aulia Fadhli, Buku Pintar Kesehatan Anak (Yogyakarta: Pustaka Anggrek, 2010), 33.
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Konsultasi genetika diperlukan bagi ibu-ibu yang berpengalaman
melahirkan bayi down syndrome, untuk memastikan apakah keabnormalan
menurun secara genetika atau tidak. Selain itu, jika usia ibu sudah lebih
dari 35 tahun dan akan merencanakan kehamilan lebih baik melakukan
konsultasi terlebih dahulu dengan dokter yang ahli di bidangnya untuk
meminimalisir kemungkinan terjadi hal yang sama. Namun perlu diketahui
bahwa jika ibu pernah melahirkan bayi down syndrome, maka risiko
melahirkan anak down syndrome kembali sekitar 1:100. Risiko ini akan

bertambah seiring dengan meningkatnya usia ibu pada masa kehamilan.3!
b. Ciri-ciri Down Syndrome

Pada anak down syndrome terdapat ciri khas yang mudah dikenali,

antara lain:

1) Ukuran kepala lebih.

2) Bagian belakang kepala datar.
3) Sudut mata luar naik ke atas.
4) Bentuk telinga kecil.

Anak down syndrome biasanya memiliki permasalahan pada
kesehatan, seperti: kehilangan pendengaran, infeksi telinga, penyakit

mata, dan jantung sejak baru lahir. Down syndrome memang tidak bisa

31 |rfan Rahmatullah, Nurcholid Umam Kurniawan, 9 Bulan Penuh Cinta dan Penuh Harap:
Menjalani Kehamilan dan Persalinan yang Sehat (Jakarta: Gramedia, 2016), 18-20.
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diobati, namun ada berbagai macam cara untuk meningkatkan kualitas
hidup penderitanya. Berbagai macam terapi dan pembinaan khusus
sangat berpengaruh dalam mengembangkan kemampuan anak down
syndrome dari segi berkomunikasi, bina diri, dan banyak kemampuan
lainnya.®? Anak down syndrome cenderung memiliki ciri fisik yang
sama, seperti tinggi badan rendah, kepala kecil, jarak antar mata

berjauhan, wajah dan hidung datar, dan bagian atas bibir rata.>?
c. Jenis-jenis Down Syndrome
Anak down syndrome terbagi menjadi tiga jenis, yaitu:
1) Trisomi 21

Trisomi 21 merupakan jenis down syndrome yang paling umum
dan sering dijumpai. Hal ini terjadi karena terdapat abnormalitas pada
pembelahan sel yang menyebabkan terbentuknya lebih banyak material
genetic pada kromosom 21. Dampak dari kelainan genetik ini cukup
bervariasi seperti kemampuan intelektual rendah, gangguan kesehatan,

dan gangguan perkembangan.
2) Mosaicims

Mosaicims merupakan suatu kelainan langka, dimana terdapat

kesalahan pada pembelahan sel di awal mitosis yang menjadi faktor

%2 Ana Widyastuti, 77 Permasalahan Anak dan Cara Mengatasinya (Jakarta: Elex Media
Komputindo, 2019), 408.
3 Ana Widyastuti, 77 Permasalahan Anak dan Cara Mengatasinya (Jakarta: Elex Media
Kompitundo, 2019), 408.
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munculnya kelainan ini. Faktor yang menjadi penyebab vyaitu
kemunculan kromosom lain yang berbeda pada saat kehidupan
berdampingan dalam individu sel, yang diluar aturan semestinya.
Dampak dari kelainan ini mengakibatkan seseorang mengalami

kelainan pada fisik dan psikologis tertentu.

3) Translocation

Dalam translokasi, bagian dari kromosom 21 berdiam selama
pembelahan sel dan menempel di kromosom lain, biasanya kromosom
14. Sementara jumlah total kromosom dalam sel tetap 46, kehadiran
bagian tambahan kromosom 21 menyebabkan karakteristik down
syndrome. Down syndrome jenis translokasi menyumbang 4 persen dari

semua kasus sindrom down.3*

d. Penanganan Anak Down Syndrome

Anak dengan down syndrome memang banyak memiliki gangguan
kesehatan yang dapat berakibat fatal. Namun, hal tersebut bukan berarti
tidak dapat dicegah. Orang tua tetap dapat menerapkan berbagai cara untuk
meningkatkan taraf hidup anak down syndrome supaya dapat berkembang
kedepannya. Adapun salah satu caranya yaitu dengan olahraga dan
beraktivitas fisik. Olahraga atau aktivitas fisik lainnya yang efektif bagi

anak down syndrome adalah sebagai berikut:

34 Lilik Fadlilatin Azizah, “Mengembangkan Kemandirian dan Motorik Halus pada Siswa Down
Syndrome di Sekolah Luar Biasa”, Jurnal Bimbingan Konseling, 1 (Januari, 2019), 62.
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1) Renang

Renang adalah salah satu aktivitas yang cukup efektif dalam
melatih otot tubuh. Hal ini bisa terjadi karena pada saat berenang otot
bagian tubuh tertentu ikut terlibat sehingga dapat mendorong
perkembangan anak sesuai dengan usianya. Selain itu, renang juga
dapat membakar kalori lebih banyak dibanding olahraga lain yang

dilakukan pada waktu yang sama.

2) Menari

Melakukan gerakan disertai dengan musik juga dapat melatih
otot-otot tubuh anak. Dengan melatih anak menari dan mengikuti
alunan musik, dapat mendorong peningkatan kekuatan otot dan

kemampuan dalam segi pendengaran anak down syndrome.

3) Basket atau Sepak Bola

Olahraga yang dilakukan secara berkelompok dapat membantu
melatih sikap sosial anak. Mereka dapat belajar tentang bagaimana
bekerja sama dalam meraih kemenangan dan tidak bersedih ketika
mengalami kekalahan. Sehingga, dalam kehidupan selanjutnya mereka
lebih bisa menerima kekurangan yang dimiliki saat berada di

lingkungan masyarakat.

Selain dalam hal olahraga, anak down syndrome juga dapat

melakukan terapi yang tentunya dibawah pengawasan spesialis yaitu:
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1) Terapi Wicara untuk melatih kecakapan dalam bersosialisasi. Karena
gangguan dalam berinteraksi kerap kali dialami oleh anak down
syndrome. Oleh karena itu, terapi wicara merupakan solusi yang tepat
agar anak dapat berinteraksi dengan lingkungan masyarakat atau teman

sepermainannya.

2) Fisioterapi untuk menghindari atau meminimalisir keterbatasan fisik

akibat cedera atau penyakit.

3) Membiasakan melakukan aktivitas secara rutin seperti mengurus
dirinya sendiri, menyapu halaman, dan membereskan kamar. Kegiatan
kecil semacam itu dapat menumbuhkan tanggung jawab pada diri anak

down syndrome.*®
e. Langkah-langkah Pembinaan Kemandirian Anak Down Syndrome

1) Memberi tontonan berupa video kemandirian pada anak down syndrome

dengan tujuan agar dapat ditiru dengan baik.

2) Menceritakan sebuah dongeng dapat mengembangkan komunikasi anak

down syndrome.

3) Membuat model origami seperti amplop dan perahu dapat melatih fokus

anak.

%5 Tri Wulaning, dkk, Anakku Seorang Down Syndrome, (Jakarta: Deejay Training Center, 2019),
14-18.
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4) Menggunting, merobek, dan menempel kertas yang berisi gambar pada

objek tertentu.®

5) Bermain puzzle tanpa disadari akan melatih tangan dan daya berpikir

anak.®’

36 Lilik Fadlilatin Azizah, “Mengembangkan Kemandirian dan Motorik Halus pada Siswa Down
Syndrome di Sekolah Luar Biasa”, Jurnal Bimbingan Konseling, 1 (Januari, 2019), 64-66.

37 Rusdial Marta, “Penanganan kognitif anak down syndrome melalui metode puzzle”, Jurnal
Pendidikan Anak Usia Dini, 1 no. 1 (2017), 39-40.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Secara metodologis, penulis menggunakan metode yang relevan dengan
tujuan penelitian seperti yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya yaitu
dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis kualitatif deskriptif.
Artinya metode penelitian yang digunakan yaitu untuk meneliti kondisi obyek
alamiah dimana peneliti memposisikan diri sebagai instrument kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat
induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada

generalisasi.

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, peneliti tertarik untuk
mendeskripsikan bagaimana strategi yang diterapkan oleh orang tua dalam
membina kemandirian anak down syndrome. Dengan metode kualitatif ini,
peneliti bermaksud untuk mendapatkan gambaran dan mengakaji lebih dalam
mengenai strategi orang tua dalam membina kemandirian serta apa saja faktor
yang menghambat dan mendukung pembinaan kemandirian yang dilakukan oleh

orang tua terhadap anak down syndrome.

B. Lokasi Penelitian

Penentuan lokasi penelitian merupakan langkah awal untuk menemukan
jawaban atas rumusan masalah yang diajukan melalui fenomena secara langsung

dengan mengumpulkan data dilapangan selama proses penelitian. Adapun yang

34
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menjadi lokasi penelitian adalah tempat tinggal orang tua yang memiliki anak
berkebutuhan khusus penyandang down syndrome yang telah terpilih untuk

dijadikan informan dalam penelitian.

Lokasi tempat tinggal orang tua dan peserta didik penyandang down
syndrome juga menjadi lokasi penting dalam penelitian ini. Hal ini dikarenakan
fokus penelitian mengacu pada orang tua dalam memberikan metode
pengasuhan pada anak penyandang down syndrome melalui aktivitas sehari-hari
dirumah yang secara tidak langsung akan berpengaruh dalam mengembangkan
kemandirian dan keberfungsian sosial ketika berada di luar rumah. Adapun
lokasi tambahan untuk melakukan penelitian yakni di SLB Negeri Patrang
Jember dengan maksud untuk memperoleh gambaran mengenai kegiatan

akademis anak down syndrome.
C. Subyek Penelitian

Pada penelitian ini, teknik yang digunakan dalam penentuan informan
adalah teknik Purposive Non Probability. Penentuan sumber data pada
narasumber yang akan diwawancarai dilakukan secara purposive, yaitu dipilih
dengan pertimbangan dan tujuan tertentu.3® Alasan menggunakan teknik
purposive adalah karena tidak semua sampel memiliki kriteria yang sesuai
dengan yang telah peneliti tentukan. Oleh karena itu, penulis memilih teknik

purposive dengan menetapkan pertimbangan-pertimbangan tertentu yang harus

38 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 216.
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dipenuhi oleh informan yang digunakan dalam penelitian ini. Adapun subjek

penelitian harus memenuhi kriteria sebagai berikut:

1. Wali Kelas/Guru

Guru wali kelas yang berperan aktif dalam membimbing kegiatan

akademis pada siswa atau siswi dengan katagori down syndrome.

2. Orang tua yang mempunyai anak down syndrome.

Informan dari lingkungan sosial yang telah disebutkan diatas, bertujuan
untuk memperkaya wawasan dan informasi dalam penelitian ini. Pemilihan
informan disesuaikan dengan keadaan dilapangan dan hasil observasi yang
dilakukan. Pertimbangan pemilihan informan juga berdasarkan dari kriteria yang

ditentukan dan hasil diskusi dengan pihak SLB Negeri Patrang Jember.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan konsep yang dirancang sebelum
terjun ke lapangan untuk melakukan penelitian. Karena tujuan pengumpulan
data adalah untuk memperoleh data. Tanpa teknik pengumpulan data, maka
peneliti tidak bisa melakukan penelitian secara maksimal. Teknik pengumpulan
data yang sesuai sangat berpengaruh terhadap kesuksesan suatu penelitian.

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Observasi

merupakan pengamatan dan pencatatan terhadap situasi sosial yang meliputi
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lokasi, aktivitas, dan pelaku.3® Penggunaan teknik observasi yang digunakan
oleh peneliti yaitu observasi terus terang. Dalam hal ini, peneliti bersikap
terus terang kepada sumber data bahwa ia sedang melakukan penelitian dalam
rangka memperoleh data terkait dengan fokus penelitian strategi orang tua
dalam membentuk kemandirian anak penyandang down syndrome. Adapun

data yang akan diperoleh dengan menggunakan observasi ini adalah:

a. Letak penelitian dilaksanakan yaitu tempat tinggal orang tua anak down
syndrome dan SLB Negeri Patrang Jember.

b. Kegiatan baik akademis atau kegiatan rumahan yang dilakukan oleh anak
down syndrome.

c. Cara orang tua dalam membina kemandirian anak down syndrome.

2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan yang bersifat tanya-jawab antara
peneliti dan informan dalam rangka memperoleh informasi terkait fokus
penelitian. Tujuan dilakukan wawancara adalah untuk mendapat informasi
tentang strategi orang tua dalam membentuk kemadirian anak penyandang
down syndrome.*® Dalam penelitian ini, informan yang menjadi sumber data
adalah wali kelas atau guru dan orang tua anak penyandang down syndrome.

Proses wawancara dilakukan dengan menggunakan interviewer guide atau

39 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 226.
40 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 231.
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pedoman wawancara yang berisi tentang pokok-pokok pertanyaan yang

dianggap penting dalam menggali informasi dengan sumber data.*

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara semi terstruktur dimana proses penggalian informasi dilakukan
secara bebas dan pihak informan dapat memberikan pendapat serta ide-
idenya. Keuntungan bagi peneliti adalah lebih bebas dalam bertanya, dapat
mengatur alur dan setting wawancara. Peneliti cukup berpedoman dengan
petunjuk wawancara yang berisi pokok pertanyaan dan dikembangkan sesuai
dengan kondisi ketika terjun ke lapangan. Adapun media yang digunakan
untuk menunjang kegiatan wawancara adalah buku catatan, dan alat perekam.

Adapun data yang diperoleh dengan wawancara adalah:

a. Sejarah berdirinya SLB Negeri Patrang Jember

b. Gambaran kegiatan anak down syndrome pada saat dirumah atau
disekolah.

c. Informasi mengenai kegiatan akademis yang diterapkan oleh guru.

d. Informasi dari orang tua mengenai cara orang tua dalam membina
kemandirian anak down syndrome pada saat dirumah.

e. Faktor apa saja yang mendukung atau menghambat strategi orang tua
dalam membina kemandirian anak down syndrome.

f. Informasi dari orang tua terkait suatu kemandirian yang telah dicapai oleh

anak.

41 Fandi Rosi Sarwo Edi, Teori Wawancara Psikodiagnostik (Yogyakarta: LeutikaPrio, 2016), 19-

20.
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3. Dokumenter

Dokumenter merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berupa gambar, tulisan, atau karya yang bernilai sejarah bagi
seseorang. Dokumen berupa tulisan biasanya memuat tentang biografi,
sejarah kehidupan, dan catatan harian. Sedangkan dokumen yang berbentuk
gambar seperti foto, sketsa, dan lukisan. Kemudian dokumen berupa karya
seperti hiasan dinding, anyaman, patung, dan kerajinan tangan lainnya. Studi
dokumen merupakan pelengkap yang mendukung metode penelitian

kualitatif.*> Adapun data yang diperoleh dari documenter adalah:

a. Foto-foto kegiatan yang berkaitan dengan penelitian
b. Struktur kepengurusan SLB Negeri patrang

c. Visi, Misi, Tujuan, Motto

d. Data guru dan siswa SLB Negeri Patrang Jember

e. Sarana dan prasarana SLB Negeri

E. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan
yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa

yang dapat diceritakan kepada orang lain.*?

42 Fandi Rossi Sarwo Edi, Teori Wawancara Psikodiagnostik, 240.
4 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan (Jakarta:
Kencana, 2017), 400.
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Data-data yang terkumpul setelah melakukan penelitian dilapangan
akan dianalisis untuk menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan
dalam skripsi. Apabila data terasa belum memuaskan maka peneliti akan
melajutkan penelitian lagi agar data yang dihasilkan lebih kredibel. Proses
analisis data meliputi tiga tahap yaitu kondensasi data, penyajian data, dan

kesimpulan. Berikut ini akan diuraikan satu persatu proses analisis tersebut:

1. Kondensasi Data

Kondesasi data merupakan proses merangkum, memilih hal-hal
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting terkait keseluruhan
catatan lapangan secara tertulis, transkip wawancara, dokumen-dokumen
dan temuan data lainnya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila

diperlukan.

2. Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka tahap selanjutnya yaitu penyajian data
agar memudahkan peneliti dalam memahami apa yang terjadi dan
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami
tersebut. Melalui penyajian data, maka data terorganisasikan, tersusun
dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. Data yang
disajikan dalam penelitian ini menggunakan teks berbentuk narasi berupa

data-data hasil penelitian di lapangan.
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3. Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan dan Verifikasi merupakan tahap akhir dari penelitian.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan dapat
berubah apabila ditemukan bukti-bukti yang kuat untuk mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan tidak akan muncul
sampai pengumpulan data selesai, tergantung pada banyaknya kumpulan
catatan yang dilakukan di lapangan. Maka kesimpulan yang dikemukakan

merupakan kesimpulan yang kredibel.
F. Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan satu dari sekian banyak faktor yang
mempengaruhi kualitas penelitian. maka hal yang perlu dilakukan oleh
peneliti adalah dengan menggunakan teknik triangulasi (gabungan data).
triangulasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara menggabungkan
data dari sumber data yang telah ada. Teknik triangulasi mengacu pada teknik
pengumpulan data dengan menggunakan berbagai metode. Penerapan teknik
triangulasi data dapat meningkatkan validitas kesimpulan sehingga lebih

merambah pada ranah yang lebih luas.**

Dalam penelitian tentang strategi orang tua dalam membina
kemandirian anak down syndrome SLBN Patrang Jember, peneliti

menggunakan jenis triangulasi sumber (penggalian data lebih dari satu

44 Helaluddin, Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Sebuah Tinjauan Teori & Praktik (Makassar:
Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019), 22.
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sumber) dan triangulasi teknik (teknik cek data dengan menggunakan lebih
dari satu metode). Dengan demikian hasil data yang didapatkan akan lebih

luas.

1. Adapun yang dicapai dalam triangulasi sumber adalah:

a. Membandingkan data hasil wawancara

b. Membandingkan aktivitas apa yang dilakukan denga napa yang

dikatakan secara pribadi

2. Adapun hal yang dicapai dalam triangulasi teknik adalah:

a. Membandingkan data hasil observasi dengan data wawancara

b. Membandingkan data isi dokumen dengan data wawancara yang masih

berkaitan

G. Tahap-tahap Penelitian

Tahap-tahap penelitian merupakan kegiatan yang dilakukan selama
proses penelitian sedang berjalan. Adapun tahap penelitian yang akan

dilakukan adalah:

1. Tahap pra lapangan
a. Menyusun rancangan penelitian
Penelitian harus disusun sedemikian rupa, perlu beberapa hal yang
harus ditetapkan dalam Menyusun rancangan penelitian, yaitu:
1) Judul penelitian

2) Latar belakang masalah
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3) Fokus penelitian
4) Tujuan penelitian
5) Manfaat penelitian
6) Metode pengumpulan data
Memilih lapangan penelitian

Peneliti harus memilih tempat atau lapangan penelitian
terlebih dahulu sebelum melakukan penelitian. Lapangan penelitian
yang dipilih peneliti adalah tempat tinggal orang tua yang memiliki
anak down syndrome dan SLB Negeri patrang Jember.
Mengurus surat perijinan

Peneliti harus mengurus surat perijinan terlebih dahulu
sebelum melakukan penelitian, dengan meminta surat permohonan
penelitian kepada pihak kampus. Kemudian, peneliti menyerahkan
kepada pihak orang tua dan pihak SLB Negeri Patrang Jember untuk
mengetahui apakah diizinkan melakukan penelitian atau tidak.
Menjajaki dan menilai keadaan lapangan

Penjajakan dan penilaian lapangan akan terlaksana dengan
baik apabila peneliti sudah terlebih dahulu mengetahui dari
kepustakaan serta mengetahui melalui orang lain mengenai situasi
dan kondisi pada lembaga yang akan diteliti. Penting untuk
mengetahui  lokasi  penelitian ~ supaya  peneliti  dapat
mempertimbangkan segala keperluan yang dibutuhkan ketika terjun

ke lapangan.
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e. Memilih dan memanfaatkan informan
Pada tahap ini peneliti memilih informan untuk mendapatkan
informasi. Informan yang dipilih dalam hal ini ialah guru wali kelas
dan orang tua anak down syndrome.
f. Menyiapkan perlengkapan penelitian
Menyiapkan instrument pengumpulan data terkait penelitian,
yakni instrument observasi, pedoman wawancara, serta alat untuk
dokumentasi.
2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Pada tahap ini peneliti melakukan penggalian data-data di
lapangan guna mendapatkan jawaban dari fokus penelitian yang telah
disusun, baik dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
3. Tahap Analisa Data
Tahap ini merupakan tahap akhir dalam proses penelitian. Peneliti
memilah data-data yang diperlukan, dan menyusun hasil penelitian yang
telah didapatkan dari lapangan. Kemudian data yang telah dianalisis
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing karena kemungkinan masih
ada yang perlu untuk diperbaiki. Laporan yang sudah selesai siap
dipertanggungjawabkan dan digandakan untuk diserahkan kepada pihak

yang bersangkutan.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian

1. Sejarah Singkat Berdirinya SLBN Patrang Jember.

Awal mula SLB Negeri Patrang ialah SDLB Negeri Patrang Jember
yang berdiri pada tahun 1985 yang berlokasi di JI. dr. Soebandi No. 56
Patrang Jember. Pada saat itu dipimpin oleh Drs. Sukiman. Berawal dari
Gedung sekolah milik SD Patrang 6 yang rusak, hingga akhirnya beralih
status menjadi SDLB Negeri Patrang. Menurut dari salah satu guru bernama

Ibu Endang menceritakan kepada peneliti bahwa:

“Begini mas, awal mula SLB Patrang dulunya bernama SDLB
Patrang. Dulu sekolah ini menerima murid dengan berbagai jenis
ketunaan mulai dari kelas 1 sampai kelas 6. Namun pada saat awal
pembangunan gedung baru SDLB Negeri Patrang belum
mempunyai murid sama sekali. Sehingga para guru yang berusaha
mencari siswa saat itu cuma menemukan 2 siswa dengan katagori
tunarungu. Seiring berjalannya waktu nama SDLB Negeri Patrang
mulai dikenal masyarakat. Sehingga siswanya semakin bertambah

sampai sekarang”.%°

Berdasarkan cerita tentang sejarah berdirinya SLB Negeri Patrang
yang awalnya hanya mempunyai 2 siswa dengan katagori tunarungu saja.

Hingga akhirnya nama SDLB Negeri Patrang dikenal kalangan masyarakat

luas, Ibu endang juga menambahkan seperti pada hasil wawancara berikut:

45 Endang, Sejarah SLB Negeri Patrang, diwawancara oleh Achmad Fanani, 4 April 2021.

45
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“Pada tahun 1995 SDLB Negeri Patrang semakin berkembang
dengan menambahkan jenjang Pendidikan SMP yang diberi nama
SMPLB. Tetapi saat itu SMPLB merupakan Yayasan dari SMP
PGRI. Hanya saja tempatnya satu lokasi dengan SDLB Negeri
Patrang. Ada penambahan satu jenjang Pendidikan itu karena
banyak keluhan dari orang tua murid yang mengaku bingung setelah
anaknya lulus mereka tidak mau ganti guru dan mencari sekolah
baru. Sehingga kepala sekolah memutuskan untuk mengusahakan
menambah satu jenjang yaitu SMPLB”.4®

Dari cerita diatas menunjukkan bahwa pada tahun 1995 SDLB
Negeri Patrang semakin berkembang dengan menambahkan jenjang
pendidikan SMP yang diberi nama SMPLB. Namun SMPLB merupakan
yayasan dari SMP PGRI yang juga ditempatkan satu lokasi dengan SDLB
Negeri Patrang. Hal ini dilatar belakangi oleh kebingungan wali murid
terhadap kelulusan anaknya yang enggan untuk mencari sekolah lain dan
juga tidak ingin berganti guru. Sehingga Bapak Drs. Sukiman selaku kepala
sekolah memutuskan untuk mengusahakan menambah satu jenjang yaitu

SMPLB.

Bapak Drs. Sukiman menjabat sebagai kepala sekolah berkisar 21
tahun yang kemudian di ganti oleh Ibu Umi Salmah, S.Pd, M.Pd, Berikut

penuturan dari Ibu Endang:

“Sejak SLB Negeri Patrang berdiri hingga sekarang kepala sekolah
baru berganti dua kali. Pada tahun 2006 Bapak Drs. Sukiman di gantikan
oleh Ibu Umi Salmah, S.Pd, M.Pd sampai sekarang. Pada tahun 2015 SDLB
Negeri Patrang alih status menjadi SLB Negeri Patrang sekaligus menjadi
sekolah negeri satu-satunya yang ada di Kabupaten Jember. Faktor
pergantian ini mewajibkan sekolah untuk menambah satu jenjang lagi yaitu
SMALB. Seharusnya ada TKLB juga tetapi disini masih belum mempunyai

46 Endang, Sejarah SLB Negeri Patrang, diwawancara oleh Achmad Fanani, 4 April 2021.
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fasilitas untuk taman bermain anak-anak. Pihak kepala sekolah masih
berusaha untuk membuka TKLB”.#

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dilihat bahwa
perkembangan SLB Negeri Patrang cukup pesat. Hal ini dilatar belakangi
oleh jenjang yang awalnya hanya SDLB kini telah bertambah SMPLB dan
SMALB. Pergantian jabatan kepala sekolah dari Bapak Drs. Sukiman
sampai dengan Ibu Umi Salmah S.Pd, M.Pd pada tahun 2006. Sehingga
pada tahun 2015 SLB Negeri Patrang di resmikan dengan kepala sekolah
Ibu Umi Salmah S.Pd, M.Pd. Kemudian berdampak pada bertambahnya
jenjang layanan yang diberikan pada ABK (Anak Berkebutuhan Khusus)
yang awalnya hanya ada jenjang SDLB sekarang telah tersedia jenjang

SMPLB dan juga SMALB.

SLB Negeri Patrang Jember tidak pernah lepas dari program khusus
penyandang disabilitas beserta sarana dan prasarana yang sesuai dengan
kebutuhan murid dalam meningkatkan kualitas pendidikan yang nantinya
akan mencetak murid yang berkualitas sejalan dengan perkembangan zaman
kedepan. Adapun program khusus yang ada di SLB Negeri Patrang
mencakup Bina Diri untuk katagori tunagrahita, Orientasi Mobilitas Sosial
dan Komunikasi untuk tunanetra, Bina Gerak untuk tunadaksa, dan
pelatihan wicara bagi tunarungu. Selain program khusus, SLB Negeri
Patrang juga mempunyai fasilitas asrama sebagai penunjang bagi

siswa/siswi yang dari luar kota atau bertempat tinggal jauh dari sekolah.

47 Endang, Sejarah SLB Negeri Patrang, diwawancara oleh Achmad Fanani, 4 April 2021.
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Dalam hal pengembangan bakat siswa/siswi, SLB Negeri Patrang
memberikan pelatihan keterampilan khusus seperti: tata boga, tata busana,
tata rias, salon, musik, dan mendaur ulang bahan bekas menjadi kerajinan.
Sehingga sekolah bukan hanya wadah untuk menimba ilmu akademis tetapi
juga mengembangkan skill atau keterampilan yang akan berguna ketika

siswa/siswi menghadapi dunia kerja.

Salah satu upaya meningkatkan prestasi akademik, keterampilan,
serta kemandirian para siswa/siswi, SLB Negeri Patrang memiliki Visi,

Misi, Motto, dan Tujuan sebagai berikut:*3

a. Visi

Terwujudnya sekolah yang unggul, kompetitif dan berprestasi serta
memiliki kecakapan hidup (life skill).

b. Misi

1) Menyelenggarakan pendidikan akademik dan keterampilan sesuai
dengan

kebutuhan masyarakat.

2) Penerapan pembelajaran realistis dan pembentukan pribadi yang unggul
sesuai dengan bakat dan kemampuan.

3) Mengembangkan etika dan moral dengan penanamkan IMTAQ yang

berkesinambungan.

48 Observasi di SLBN Patrang Jember, 2 April 2021
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c. Motto
Sekolah bukan hanya untuk belajar akademik, tetapi juga untuk

belajar hidup mandiri.

d. Tujuan

1) Melengkapi fasilitas sarana dan prasarana pendidikan yang memadai
2) Meningkatkan kualitas tenaga kependidikan yang profesional.

3) Pembelajaran akademik yang aktif, kreatif, efisien dan menyenangkan
sesuai kemampuan siswa.

4) Pelayanan keterampilan sebagai bekal hidup mandiri.

5) Pelayanan rehabilitasi fisik, motorik , emosi dan sosial.

6) Menanamkan pendidikan agama yang benar dan melaksanakan ibadah
yang

benar sesuai dengan agamanya.

7) Meningkatkan mutu pendidikan, siswa tamat dan lulus UAS dan

UNAS.
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2. Organisasi Lembaga (Struktur dan Peran Masing-Masing dalam

Mekanisme Kerja Lembaga)

Bagan 4.1.

Bagan Struktur Organisasi SLB Negeri Patrang Jember

DINAS PENDIDIKAN PEMERINTAH
PROVINSI JAWATIMUR KEBUPATENJEMBER
DINAS PENDIDIKAN
KAB. JEMBER
DUNIA
USAHA/DUNIA KEPALASEKOLAH  }---- KOMITE
SEKOLAH
! ! l ]
WAKA WAKA WAKA WAKA
KESISWAAN KURIKULUM SARPRAS HUMAS
GURU
MURID

Sumber: data di SLBN Patrang Jember Tahun 2021




Tabel 4.2.

Data Kepegawaian

Data Kepala Sekolah dan Guru :

o1

No Nama NIP Jabatan | Pangkat/Gol
UMI SALMAH, Kepala Pembina Tk

1 1's.pd M.Pd 19660430 1988112001 | oo o1ap I/ IV b
ENDANG  SRI Pembina TK |

2 | ASTUTI. S.Pd 19611024 198308 2 001 Guru Vb
RUBAIYAH, Pembina Tk

3 | s pg 19630722 198703 2 007 Guru v

4 | SUMARNO, S.pd | 19610312 198803 1 009 Guru Pelmltil'”/aka

5 | ABDULGAFUR, | 149590402 200003 1 003 Gury | Pembinalv/
S.Pd a
SRI ETIK Penata Muda

6 | RIMAWATI.5.pq | 19660901 200002 2 001 Guru v

7 | ABD. ROKHIM, | 19200517 200701 1 023 Guru Penata Tk. |,
S.Pd N/ d

g | SRI WARIUNL | 49590603 200009 2 001 Guru Penata Tk. I,
S.Pd N/ d

9 | SUHAENI, S.Pd | 19680608 200604 2 008 |  Guru Pe”ﬁtf‘/zk' g

10 | SUTARTI, S.Pd 19671024 200501 2 004 Guru Penata/ Ill c
SITI

11 | KHOLIFATURR 19790709 200801 2 023 Guru Penata/ Ill c
OHMA. S.Pd

12 | NUR 19731014 200801 2 005 G Penata / 111
HASYATIK, S.Pd uru enata 711l ¢
SITI

13 | MASRUROH, 19710924 200701 2 017 Guru Penata/ Ill c
S.Pd

14 | RACHMAN 19691104 2007011019 | Guru | Penata/ 1l ¢

HADI, S.Pd
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15 SK';S'RUN NISA, | 19720805 200801 2015 | Guru Pe”atﬁ A
No Nama NIP Jabatan | Pangkat/Gol
Penata , I/
16 | TRI ASTINI, S.Pd | 19720127 200801 2 005 Guru c
17 | IRARULIATIN, | 0001193 2008012013 | Guru | Fenata. Hi/
S.Pd c
1g | DEWE RATIH. | 19671106 200801 2009 |  Gury | Fenata. I/
S.Pd c
Guru
GUSTI AYU .
19 JUWITAR, S.Pd - Ket;anmpll Honorer
RIVA
20 | AKMALIAH A, — Guru Honorer
S.Pd
NANANG
21 | AHSANURROHI — Guru Honorer
M, S.Pd
EVILINEAR
22 | PRASIMA D, — Guru Honorer
S.Pd
NANIK
23 | ROCHMAWATI, — Guru Honorer
S.Pd
OLIVIA NUR
24 ISNAINI M.Pd — Guru Honorer
Tenaga
SUHARTATIK o
25 HEBY W.. S.Pd - Adr;lsl?lstr Honorer
Tenaga
DINDA SARI S
26 AWIK TAMARA - Adrzsl?lstr Honorer
TRI PRASETYO Tenaga
27 | ADI NUGROHO, - Administr Honorer
S.Kom asi
AGUNG .
28 PRASETYO - Penjaga Honorer

Sumber: Data di SLBN Patrang Jember 2021
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Data Pendidikan Kepala Sekolah dan Guru

TINGKAT PENDIDIKAN
STATUS GURU JUMLA
SMP| SLT| D1 | D2 | D3| S1 | S2| S3 |y
A
GURU TETAP/TIDAK 2 7 1 10
TETAP
GURU BANTU SEMENTARA 0
PNS 17 | 1 18
JUMLAH 0 2 0 0 0 | 24| 2 0 28
Sumber: Data di SLBN Patrang Jember 2021
Tabel 4.4.
Data Siswa
Kebutuhan
NO NIPD L/P Nama Kela Khusus /
PD S Jenis
Ketunaan
1 | 01.01.003 | P | Layina Syifa Alna Szahra 1A | Tunaganda
(netra + polio)
2 | 02.01.112 | L | A. Muzzamil Bayana Baitur | 1B | Tunarungu
3 | 02.01.114 | L | Andrean Sapari 1B | Tunarungu
4 | 02.01.113 | L | Denis Haikal Alfaroby 1B | Tunarungu
5 | 03.01.126 | L | Haikal Rifky Maulana 1C Down
Syndrome
6 | 03.01.131 | P | Winda Ayu Lestari 1C | Tunagrahita
7 | 03.01.146 | P | Mareta Raidatul Zahidah 1C | Tunagrahita
8 | 03.01.139 | P | Arinta Aulia Ramadhani 1C | Tunagrahita
9 | 03.01.145 | L | Mohammad Refal Maulana | o | 550 rahita
Ibrahim
10 | 03.01.149 | L | Adhadoni T. Affowurohman| 1C | Tunagrahita
11 | 03.01.143 | L | M. Verrel Aditya 1C | Tunagrahita
12 | 03.01.147 | P | Valinka Angel Laoh 1C | Tunagrahita
13 | 01.01.002 | L | Kelvin Bima satria 2 A | Tunanetra
14 | 02.01.109 | P | Aisyah Sabrina Albarr Muin| 2B | Tunarungu
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15 | 02.01.110 | P | Mulyasari Agestianita P 2B | Tunarungu
16 | 02.01.111 | P | Anisa Rahma Rosaria 2B | Tunarungu
17 | 03.01.127 | L | Prasetiyo Wijaya 2 C | Tunagrahita
18 | 03.01.128 | P Fania Kirana Almaghfiro 2C Down
T.A Syndrome
19 | 03.01.133 | P | Siti Maisaroh 2 C | Tunagrahita
20 | 03.01.117 | L | Ahmad Dani 2C Down
Syndrome
21 | 03.01.130 | P | Nera Febrilia Cahyani 2C Tunagrahita
22 | 03.01.138 | L | Ahmad Marawis 2C Tunagrahita
Nurul Hasan
23 | 03.01.137 | L | Robin Prawira 2¢C Tunagrahita
Alhafish Anianto
24 | 03.01.135 | L | Kurnia Hari Pradana 2C Tunagrahita
25| 01.01.001 | L | Mohammad Bintang Arrosi | 3 A Tunanetra
26 | 02.01.107 | P | Anigotul Mahbuba 3B Tunarungu
27 | 02.01.108 | L | Sultan Zakky Alqwarismi 3B Tunarungu
28 | 03.01.129 | P | Trianisa nabila Maylia 3C Down
Syndrome
29 | 03.01.124 | P | Dhini Holidah 3C Down
Syndrome
30 | 03.01.150 | L | Muhammad Abdul Rozek | 3C | 'unagranita
31 | 03.01.136 | L | Otis Syah Putra Mulia 3C Tunagrahita
32 | 03.01.134 | P | Chyla Hoirun Nisa 3C Tunagrahita
33 | 03.01.132 | P | Nur Haniyah 4C Down
Syndrome
34 | 03.01.122 | P | Resty Rahma Wardani 4C Down
Syndrome
35 | 03.01.148 | P | Shavira DwiN 4C Tunagrahita
36 | 03.01.123 | P | Nindia Nur K 4C Tunagrahita
37 | 03.01.120 | L | Marcelino Aditya P. 4C Tunagrahita
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38 | 03.01.076 M. Salman A 4C Autis

39 | 03.01.151 Adi Bagus Kayun 4c | Tunagrahita
40 | 02.01.105 Aini Isa Yastari 5B Tunarungu
41 | 02.01.093 Maya Eka Kusdiana Lestari | 5B Tunarungu
42 | 02.01.096 Stefani Fiorentin 5B Tunarungu
43 | 02.01.103 Muhammad Abid Burhanul | 5B Tunarungu

Islam

44 | 02.01.102 Muhammad Firman M 5B Tunarungu
45 | 02.01.097 Selma Nabila Az-Zahra 5B Tunarungu
46 | 02.01.099 Tiara Zena Pertiwi 5B Tunarungu
47 | 02.01.101 Intan Riski Wijaya 5B Tunarungu
48 | 02.01.104 Rendi Febrianto 58 Tunarungu
49 | 03.01.106 Miftahul hasanah 5C g;r\%rr]ome
50 | 03.01.109 Muhammad Royhan F 5C Tunagrahita
51 | 03.01.125 Ahmad Saputra TimbulC | 5C | lunagrahita
52 | 03.01.116 Mario Ferdiansyah 5C Tunagrahita
53 | 03.01.105 Cintami Putri Melani A 5C Tunagrahita
54 | 03.01.152 Dwi Ratnaningsih 5C Tunagrahita
55 | 02.01.094 Nuriza Fatmalia 6B Tunarungu
56 | 02.01.095 Intan Lestari 6B Tunarungu
57 | 03.01.142 Adi Triwiyoto 6C Tunagrahita
59 | 02.02.033 Alfan Ardiansyah 7B Tunarungu
60 | 02.02.035 Nuha Shofiya 7B Tunarungu
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61 | 02.02.034 Mohammad Hijrah T 7B Tunarungu
62 | 02.02.036 Ahmad Hawin Musthofa 7B Tunarungu
63 | 02.02.037 Nesya Nur fadila 7B Tunarungu
64 | 03.02.043 Nila Sakina 7¢C Tunagrahita
65 | 03.02.046 Dwi Septi Ariyani 7C Tunagrahita
66 | 03.02.047 Latfan Zakaria 7¢C Tunagrahita
67 | 03.02.045 Satria Akbar Ardiansyah 7¢C Tunagrahita
68 | 03.02.044 Audy Arvesya Praweswari 7C Tunagrahita
69 | 04.02.002 Moch. Naouval Arobbi 7D Tunadaksa

70 | 06.02.001 Dewi Masyitah 7G Tunaganda

71 | 03.02.041 Rama Arif Wijaya 8C Tunagrahita
72 | 03.02.042 Maulana Ardiansyah 8C Tunagrahita
73 | 03.02.038 M. Abdul Azis 8C Tunagrahita
74 | 03.02.039 Muhammad Wahid Hasyim | 8C Tunagrahita
89 | 03.02.035 Anggi bagaswara 9C Tunagrahita
90 | 03.02.036 Rhesa Akbar Baldemar 9C Tunagrahita
91 | 03.02.033 Nadila Sakbaniyah 9C Tunagrahita
92 | 03.02.034 Desi Mintriani 9C Tunagrahita
93 | 03.02.037 Sheila Louvis C.P 9C Tunagrahita
94 | 03.02.040 Muhammad Finda saputra 9C Tunagrahita
95 | 04.02.001 Angeline ramadhani 9D Tunadaksa

96 | 03.03.026 Ahmad Fendi Pradana 10C Tunagrahita
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97 | 03.03.019 | L | M.salman Al farisi 10c | Tunagrahita
98 | 03.03.024 | L | Fahmi maulana azzi 10c | Tunagrahita
99 | 03.03.025 | P | Mutiah rahmah 10c | Tunagrahita
100 | 03.03.020 | P | Afflah Mutiara Hikmah 11c | Tunagrahita
101| 03.03.021 | P | Alivia putri pradana 11¢c | Tunagrahita
102 | 03.03.022 | P | Arnetta kania jasmin 11C Tunagrahita
103 | 03.03.023 | P | Reynita rahmadani 11 C Tunagrahita
104 | 03.03.017 | P | Eva DwiW. 12 C Tunagrahita
105| 03.03.018 | L | Zuhdi fauzan al akbar 12¢c | Tunagrahita

Sumber: Data di SLBN Patrang Jember 2021

Alamat Lengkap Sekolah

Kelurahan

Kecamatan

Kabupaten

Propinsi

Nama Sekolah

Jenis Sekolah

NIS

NPSN

. Letak Geografis

. Patrang

. Patrang

: Jember

: Jawa Timur

: SLB Negeri

: Negeri

: 283070

: 2020554242

- JI. dr. Subandi Gg. Kenitu No. 56
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NSS 101052418029
Status Tanah : Milik Sendiri

Luas Tanah : 3.500m2

Telepon/ Fax : (0331) 429973
Kode Pos 168111

Website > http://slbnjember.id

Batas-batas bangunan sekolah sebagai berikut:

Sebelah Utara > jalan umum

Sebelah Barat . perumahan warga
Sebelah Timur : perumahan warga
Sebelah selatan : lahan kosong milik warga

4. Sarana dan Prasarana

Kondisi Ruang dan Fasilitas sekolah secara umum sudah cukup
memadai untuk melaksanakan pembelajaran dan pendidikan, secara singkat
akan diuraikan gambaran situasi dan kondisi Sekolah Luar Biasa Negeri

Patrang.

a. Bangunan SLB Negeri Patrang terdiri atas:
1) 1Ruang Kepala Sekolah
2) 1 Ruang Guru

3) 1 Ruang Tata Usaha


http://slbnjember.id/

4) 4 Ruang Kelas SD, 5 Ruang kelas SMP, 4 Ruang kelas SMA

5) 1 Ruang Mushollah

6) 1 Ruang Artikulasi

7) 1 Ruang Tata Boga

8) 1 Ruang Tata Busana

9) 1 Ruang Tata Rias

10) 1 Ruang Koprasi Siswa

11) 3 Kamar Kecil Siswa

12) 2 Kamar Kecil Guru

13) 1 Kamar Kecil Kepala Sekolah
14) 2 Ruang Tunggu Orang Tua Murid
15) 1 Ruang Gudang

16) 1 Halaman Parkir Sepeda Motor

b. Media Pembelajaran

1) 7 Set Kaset VCD

2) 1 Set VCD

3) 2 Buah Tape Recorder

4) 2 Buah Peta Timbul

5) 2 Buah Kerangka Manusia
6) 1 Buah LCD

7) 2 Buah Lap Top

8) 1 kaca di setiap kelas

9) 2 Buah Computer

59



60

10) 33 Buah CD Geografis / Propinsi

11) 1 Kit Matematika

12) 1 Kit IPA

13) 1 Kit PAI

14) 3 Torso Perempuan dan Laki-lakil Torso Mata
15) 1 Torso Gigi

16) 1 Torso Ginjal

17) 1 Torso Telinga

18) 1 Torso Ayam

19) 1 Torso Katak

20) 1 Torso Ikan

21) 1 Torso Penampakan Tumbuhan

22) 1 Pantule 23) 1 Kaybord

24) Mikrofon

25) 3 Hearing aid

26) Perlengkapan Menyetrika

27) Perlengkapan Merias

28) Perlengkapan Mencuci Baju dan Menjahit

29) Perlengkapan Memasak (membuat kue, mencuci Piring, meja, dan

kursi)

5. Kegiatan Penunjang

Siswa/siswa SLBN Patrang Jember diwajibkan mengikuti kegiatan

penunjang yang meliputi kegiatan keagamaan, dan keterampilan, kegiatan
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ini dibuat dengan tujuan untuk membangun akhlak yang baik serta
mengoptimalkan kemampuan siswa terhadap seni, kreatifitas, dan

keterampilan olahraga. Adapun jenis kegiatannya sebagai berikut:

a. Kegiatan keagamaan:

1) BTA (Baca Tulis Al-Qur’an)

2) Sholat Dzuhur berjamaah

b. Kegiatan Keterampilan

1) Tata Boga

2) Tata Rias

3) Tata Busana

4) Seni Tari

5) Salon

6) Membatik

7) Musik

8) Pertanian Hidroponik

9) Handy Craft

10) Hantaran

B. Penyajian Data dan Analisis
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Penyajian data dan analisis adalah bagian yang menjelaskan data dalam
penelitian yang disesuaikan dengan fokus penelitian yaitu untuk
mendeskripsikan strategi orang tua dalam membina kemandirian anak down
syndrome, serta untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat orang tua

dalam pembinaan kemandirian anak down syndrome.

1. Strategi Orang Tua dalam Membina Kemandirian Anak Down

Syndrome.

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dijelaskan di bagian
penelitian terdahulu Khususnya untuk anak down syndrome cenderung
memiliki tingkat kemandirian yang berbeda-beda. Ada yang berhasil
mencapai kemandirian tertentu dan ada juga yang sulit dalam mencapai suatu
kemandirian. Hal ini tidak terlepas dari cara mendidik orang tua selama
dirumah. Adapun metode pola asuh orang tua yang cenderung over protektif
membuat anak mudah bergantung pada orang lain dan ada juga yang lebih
memberi ruang gerak pada anak sehingga mudah dalam melakukan suatu

aktivitas fisik.

Berikut penjelasan Ibu Lifa mengenai kemandirian fisik dan

psikologis peserta didik SLBN Patrang dengan katagori down syndrome:

“Kemandirian pada anak down syndrome ini cenderung lambat,
biasanya kalo manusia normal kan kelas 3 sudah mampu menulis
menghitung, dan membaca. Tetapi jika murid down syndrome bisa
saja sampai SMP belum tentu bisa semuanya. Ada yang sudah SMP
tapi tidak bisa apa-apa dalam kegiatan belajar di sekolah, ada yang
sudah kelas 6 SD masih menebalkan huruf. Oleh karena itu guru yang
mengajar disini khususnya untuk murid katagori down syndrome
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menyesuaikan dengan kondisi anak tanpa harus memaksakan metode

belajar yang sesuai dengan jenjang dia”.*®

Proses mengenal karakter anak down syndrome, lbu lifa juga

memberikan tambahan sebagai berikut:

“Proses untuk mengetahui informasi seputar peserta didik dengan
katagori down syndrome dengan menggali informasi dari orang tua
terkait dengan hobby, aktivitas yang biasa dilakukan anak sehari-hari
ketika dirumah atau kebiasaan buruk anak. Nah dari cara mendidik
orang tua kita bisa tau karakter anak. Jadi wajar jika murid disini
khususnya yang down syndrome meskipun dia secara jenjang lebih

tinggi tapi kemampuan akademisnya masih kurang”.%

Hal senada juga dijelaskan oleh Ibu Riva selaku guru SDLB Negeri

Patrang mengenai proses awal mengenal karakter anak down syndrome:

“Kemampuan masing-masing anak memang berbeda, contohnya kelas
saya saja ada murid kelas 2 SMP tapi masih belum bisa membaca
karena memang sulit untuk membimbing mereka secara langsung
harus perlahan. Cara agar mereka mau belajar adalah dengan menuruti
keinginannya. Misal dia malas nulis maunya tiduran di lantai ya kita

biarkan sampai agak lama baru kita bujuk dia dengan iming-iming
95 51

tertentu agar mau nulis”.

Penjelasan dari beberapa informan dapat dianalisis bahwa
kemandirian fisik dan psikologis siswa/siswi down syndrome yang
menempuh pendidikan di SLBN Patrang cenderung lambat dalam hal
akademis. Hal ini yang membedakan lembaga pendidikan formal dan
lembaga pendidikan khusus. Jika dalam Lembaga formal seorang siswa/siswi
duduk di bangku kelas 3 SD sudah bisa membaca dan mengenal huruf, lain

halnya dengan Lembaga pendidikan khusus yang butuh waktu cukup lama

dalam membina kemandirian fisik anak down syndrome dari segi akademis.

49 Lifa, diwawancara oleh Penulis, Jember, 30 Maret 2021.
>0 | jfa, diwawancara oleh Penulis, Jember, 30 Maret 2021.
51 Riva, diwawancara oleh Penulis, Jember, 30 Maret 2021.
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Tetapi bukan berarti siswa/siswi down syndrome yang ada di SLBN Patrang
semuanya cenderung lambat dalam mencapai kemandirian. Ada beberapa
siswa/siswi down syndrome yang lebih unggul dari lainnya dalam hal
kemandirian fisik dan psikologis. Seperti informasi tambahan yang diperoleh

penulis dari Ibu Lifa selaku guru SDLB:

“Ada satu siswi di kelas saya yang cukup mandiri namanya kayla. Dia
sudah bisa membaca walaupun terkadang ada beberapa kata yang
belum dia pahami, dalam hal menghitung dia cukup mengenal angka-
angka kecuali angka besar seperti seribu, dua ribu, sepuluh ribu itu dia
belum bisa. Dia cukup aktif dalam memahami pelajaran meskipun
kadang dia menulis sambil bergurau dengan temannya. Dia suka artis-
artis korea mas, jadi kalau semisal dia malas nulis kita rayu dengan
mempertontonkan drama korea baru dia mau lanjut nulis. Oleh orang
tuanya dia sampai di ikut sertakan kelas renang agar mampu bersaing
dengan anak yang normal”.>

Hal senada juga dijelaskan oleh Ibu Siti selaku orang tua dari Kayla

pada saat peneliti mengunjungi kediamannya:

“Kayla itu cukup mandiri menurut saya mas. Dia bisa melakukan
aktivitas rumahan seperti nyapu, melipat baju, bahkan mencocokan
warna baju dia sudah paham, kalo semisal dia ada PR kadang dia bisa
kerjakan sendiri tanpa minta bantuan saya. Dia saya ikutkan karate
sudah berjalan 2 tahun namun berhenti latihan karena pandemi. Dia
juga saya ikutkan renang yang berlokasi di cempaka. Dia pernah

mendapat juara 1 lomba boche sejawa timur”.>

Senada dengan penjelasan dari Ibu siti selaku orang tua kayla, peneliti
juga melakukan observasi di kediaman orang tua kayla. Peneliti mengamati
perilaku kayla yang cenderung aktif saat dirumah. Tampak dia selalu

menemukan aktivitas yang ingin dia lakukan seperti keluar rumah dengan

membawa bola, bermain gadget, dan berkomunikasi dengan orang tuanya.

>2 Lifa, diwawancara oleh Penulis, Jember, 30 Maret 2021.
>3 |bu Kayla, diwawancara oleh Penulis, Jember, 31 Maret 2021.
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Namun ada beberapa perilaku buruk yang di tunjukkan seperti sedikit
membentak ketika berbicara dengan orang tua, dan menangis ketika

keinginannya untuk bermain gadget tidak di penuhi.

Mengenai perilaku kayla, peneliti mendapatkan informasi tambahan

dari ayah kayla:

“Perilaku kayla ini kadang saya lihat dia bersikap dewasa seperti
mengingatkan saya untuk sholat ketika mendengar suara adzan,
memperingatkan saya untuk mematikan lampu ketika tidak digunakan
dan membela temannya ketika di sakiti. Intinya rasa simpati yang dia

miliki itu cukup besar”.>*

Lain halnya dengan penjelasan Ibu Emilia selaku orang tua dari

Marcelino pada saat peneliti mengunjungi kediaman beliau:

“Marcel itu bisa melakukan aktivitas secara mandiri. Dia bisa
membereskan tempat tidurnya sendiri, menyapu, mengoperasikan
mesin cuci dia bisa, menjemur pakaian, bahkan saya pernah menemui
marcel sedang mengayak pasir bersama kuli bangunan di tetangga
sebelah memang sengaja saya biarin. Kemungkinan dia belajar itu
semua dari melihat saya melakukan aktivitas itu karena rasa ingin
tahunya cukup besar. kalau soal akademis dia memang kurang, dia
pernah saya masukkan bimbel pada kelas 1 SD tapi berhenti karena
gurunya pindah dan saya tidak bisa menyesuaikan waktu dengan
gurunya. Marcel cenderung menempuh pendidikan selama 2 tahun
setiap kenaikan kelas karena memang kemampuannya dalam akdemis

lambat”.%®

Hal senada juga di sampaikan oleh Ibu Riva perihal akademis marcel:

“Marcel itu secara akademik dia kurang. Dia hanya bisa mencontoh
tulisan tanpa memahami arti tulisan tersebut. Misal ada tugas nulis,
Kita sebagai guru harus menulis dulu beberapa kata di buku lalu
diberikan ke marsel seupaya dia contoh. Dalam segi menghitung dia
juga kurang mengerti angka-angka”.®

>4 Ayah Kayla, diwawancara oleh Penulis, Jember, 30 Maret 2021.
%5 Ibu Marcelino, diwawancara oleh Penulis, Jember, 10 April 2021.
> Riva, diwawancara oleh Penulis, Jember, 30 Maret 2021.
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Mengenai kemandirian sikap dan sosial Marcel Ibu Emilia juga

memberikan tambahan:

“Marcel manja kalo soal makan, misal dia minta makan harus
diambilkan dulu kalo tidak di ambilkan dia tidak mau makan. Saat dia
berbuat salah saya peringatkan dengan tegas dan nanti dia sadar
sendiri lalu minta maaf sama saya. Kalo dirumah interaksi dia dengan
temannya cukup baik, temannya sering kerumah panggil-panggil
marcel ngajak main sepeda di sekitar perumahan. Memang saya
tekankan kalo mau main di daerah perumahan saja jangan sampai
keluar karena saya takut terjadi hal-hal yang tidak di inginkan
mengingat dia bukan anak normal pada umumnya.”>’

Pada kesempatan lain peneliti juga mengunjungi salah satu siswi
SLBN Patrang Negeri Jember dengan katagori down syndrome yang bernama
Miftah. Berikut pernyataan dari Ibu selaku orang tua dari Miftah mengenai

kemandirian Miftah:

“Miftah ini dia belum bisa mandiri dalah hal bina diri. Contohnya dia
ketika buang air atau mandi masih dengan bantuan dari saya. Ada
beberapa kemandirian yang dia bisa dengan sendirinya seperti
menyapu itu dia bisa terus melipat baju dia juga sudah bisa, dan
memasang kancing baju. malah yang menyiapkan baju sekolah dia
sendiri. Dalam interaksi sosial dengan orang lain dia cenderung
menyesuaikan dengan orang tersebut, misal ketika saya ajak ke
pengajian atau bertamu kerumah kerabat jika orang tersebut tidak say
hai ke Miftah maka dia tidak akan nyaman. Tapi sekalinya nyaman
dengan orang apabila dia di tinggal nangis. Untuk akademis memang
dia pasif layaknya anak TK, dia masih proses menebalkan huruf
walaupun secara jenjang dia sudah kelas 6 SD”.°®

Hal senada juga disampaikan oleh Ibu Lifa selaku guru SDLB Patrang:

“Tata dalam proses belajarnya dia masih menebalkan huruf. Dia juga
belum kenal angka-angka. Dalam hal mewarnai dia sedikit menguasai
tapi belum mengenal warna dengan baik. Dia kalo di kelas misal
sedang tidak mood ya dia bakal diam sepanjang waktu sampai

57 Riva, diwawancara oleh Penulis, Jember, 30 Maret 2021.

*8 |bu Miftah, diwawancara oleh Penulis, Jember, 8 April 2021.
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pelajaran usai. Dalam hal interaksi dengan temannya dia juga

cenderung pasif karena mempunyai keterbatasan dalam hal bicara”.>®

Mengenai kelemahan Miftah dalam berkomunikasi Bapak Teguh

selaku orang tua Miftah juga menyampaikan kepada peneliti bahwa:

“Sebelum PAUD Miftah pernah saya bawa ke rumah sakit Dr.
Soebandi untuk terapi wicara tapi sekarang sudah tidak pernah lagi
terapi wicara. Terus terang sampai saat ini saya belum menemukan
solusi yang tepat untuk mengembangkan kemandirian Miftah dalam
hal akademis. Dia sekolah di SDLB Patrang dalam kurun waktu 9
tahun tapi belum bisa apa-apa. Dia bisa mengenal huruf dalam waktu
1 tahun saja saya sudah merasa sangat bersyukur. Mungkin kalo ada
yang bisa paham dengan karakter tata ini lebih efektif dalam proses

belajarnya”.®

Hal senada juga disampaikan oleh Mbak Elok selaku saudara kandung

dari siswi yang bernama Nia pada saat peneliti mengunjungi kediaman beliau:

“Nia bisa jalan pada umur 4 tahun dengan bantuan dari terapi di
dokter. Komunikasi dia juga belum lancar dan selama ini belum
menemukan titik terang, pernah terapi wicara tapi belum menemukan
perkembangan yang signifikan. Akhirnya saya dan keluarga berusaha
sendiri dengan mempertontonkan video dia mulai bisa melafalkan
huruf demi huruf tapi belum bisa merangkai kata dengan baik.
Kemampuan akademisnya dia masih belum bisa apa-apa karena
disebabkan keseringan ganti kelas dan guru. Dulu Nia pernah sekolah
di SDLB yang ada di kota pasuruan sebelum pindah ke Jember. Waktu
masih di pasuruan dulu bisa menulis, mengenal huruf. Tapi sejak
pindah ke Jember Nia jadi adaptasi ulang lagi dan mulai dari nol lagi.
Tapi meskipun Nia ada keterbatasan dalam berkomunikasi, menurut
guru SDLB dia paling mudah diajak komunikasi daripada anak down
syndrome lainnya. Misal ada PR dari sekolah saya memberi arahan

lewat isyarat sambil ngomong”.®

>9 Lifa, diwawancara oleh Penulis, Jember, 30 Maret 2021.
0 Ayah Miftah, diwawancara oleh Penulis, Jember, 8 April 2021.
61 Saudara Nia, diwawancara oleh Penulis, Jember, 18 April 2021.
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Sama halnya dengan pernyataan dari Ibu Riva mengenai kemandirian

akademis Nia di sekolah SDLB Patrang bahwa:

“Kalo Nia dari segi akademisnya masih coret-coretan. Belum bisa
mengenal huruf, angka dengan baik”.%?

Mengenai kemandirian fisik dan psikologis Nia, Mbak elok

memberikan pernyataan tambahan sebagai berikut:

“Menurut saya dia cukup mandiri kalo urusan pekerjaan rumah seperti
menyapu, mandi, cuci, piring, membersihkan tempat tidur, kalo lagi
semangat juga bantu-bantu melipat baju, makan, pakai baju hanya saja
tidak sempurna. Kemandirian Nia itu terbentuk dengan mencontoh
perbuatan orang misalnya seperti melihat saya sedang apa nanti dia
menghampiri sendiri untuk membantu. Nia ini dulunya tempramen
tapi sekarang sudah mengurangi karena mungkin dia juga sadar sudah
agak besar dan mulai ngerti. Kemandirian sosialnya saya bina dengan
mengajak Nia ke acara-acara yang banyak kerumunan seperti
pengajian, arisan, pernikahan, jogging di alun-alun supaya dia tidak
kaget ketemu orang banyak karena nia ini tidak suka keramaian. Dulu
suka tidak rewel kalo saya ajak keluar tapi sekarang karena pandemi
dan tidak keluar rumah selama 1 tahun ketika diajak keluar rewel lagi
karena yaitu sulit beradaptasi. Sikap Nia kalo ke orang baru cenderung
pilin-pilih karena dulu pernah ada tamu dirumah sama nia disuruh
pulang tamunya karena mungkin ngerasa tidak nyaman. Kalo lagi
emosi saya menenangkan dengan cara memberikan rasa aman dan
kepercayaan. Hubungan dengan temannya juga baik, waktu di sekolah
juga kadang saya heran kok bisa nyambung kalo ngobrol dengan
siswa/siswi tunarungu. Terus lagi Nia ini memiliki rasa peduli yang
besar sama temannya, misal seperti mengajak jalan-jalan temannya
yang pakai kursi roda.®®

Senada dengan keempat narasumber yang telah memberikan
pernyataan mengenai kemandirian anak down syndrome, narasumber kelima

juga memberikan pernyataan kepada peneliti bahwa:

“Audi ini cenderung tetutup anaknya. Misal lagi ada masalah dia
cenderung memendam, saya sebagai orang tua bisa memahami dari

62 Riva, diwawancara oleh Penulis, Jember 30 Maret 2021.
63 Saudara Nia, diwawancara oleh Penulis, Jember, 18 April 2021.
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raut wajahnya kalo lagi ada masalah. Saya pancing-pancing dia
dengan beberapa pertanyaan misal adek tadi ngapain aja di sekolah.
Lama-kelamaan dia jawab dengan sendirinya. Pernah suatu ketika dia
mengalarni kekerasan tisik di sekolah, saya taunya pas pulang
ketumah kok banyak memar di tubuhnya kemudian saya langsung
telfon gurunya ternyata di pukul salah satu murid SDLB. Audi kalo
dirumah memang sengaja tidak saya biarkan keluar rumah karena saya
khawatir takut terjadi apa-apa. Kalo keluar rumah selalu sama saya
misal beli ice cream ke roxy”.%*

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan kelima
narasumber dapat dianalisis bahwa strategi orang tua dalam membina
kemandirian anak down syndrome sangat berpengaruh dalam kegiatan sehan-
hari. metode pengasuhan orang tua yang baik mampu membimbing

kemandirian anak dengan baik juga, sebaliknya jika metode pengasuhan anak

diabaikan maka juga berakibat tidak baik bagi anak.

Dalam hal merawat dan mengurus diri memang orang tua tidak bisa
memberikan intruksi secara langsung tapi melalui perantara dengan perbuatan
yang mampu di contoh oleh anak. Walaupun secara kemampuan motorik
anak mampu dilatih dan mulai fokus ketika usia 3 tahun. Dengan adanya
keterbatasan fisik dan psikologis serta peran orang tua dalam mengajarkan

aktivitas sehari-hari dan juga kesabaran orang tua dalam membimbing proses

® Ibu Audi, diwawancara oleh Penulis, Jember, 10 April 2021.
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pembelajaran anak akan berdampak pada masa depan anak terutama dalam
kemampuan sosialnya dalam melakukan aktivitas rumahan seperu memakal
baju, mandi. dan bina diri lainnya. Walaupun keduanya sudah mendapat
bimbingan sebelumnya jika tidak diulang-ulang maka anak tersebut akan
bingung, telebih lagi sudah mejadi sifat alami anak down syndrome yang
mudah lupa. Adapun cara orang tua melatih kemandirian anak adalah secara
bertahap seperti mencontohkan hal yang sederhana secara berulang-ulang
agar anak menjadi terbiasa. Mengenai bentuk pengajaran guru pada saat di
sekolah untuk melatih kemandirian anak down syndrome dalam hal

komunikasi adalah sebagai beikut:

"Cara membimbing anak down syndrome vyaitu dengan sikap
keterbukaan, empati, rasa positif, dan dukungan. Dampak dari
kecakapan komunikasi siswa sangat efektif mengekspor kemampuan
berfikir serta mampu melatih keaktifan dalam belajar anak down
syndrome".%

Dengan demikian dapat dianalisis bahwa dalam mengembangkan
komunikasi siswa/siswi degan katagori down syndrome memang harus
dilatih supaya tidak pasif. Karena ketika kemampuan dalam komunikasi pada

siswa/siswi baik, maka akan mempermudah mereka dalam mengembangkan

85 Riva, diwawancara oleh Penulis, Jember, 30 Maret 2021.
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aspek sosial. Metode guru diatas dapat menjadi tolak ukur sejauh mana fokus

pada siswa/siswi serta menjadikan anak merasa lebih dihargai.

Sedangkan cara orang tua dalam melatih komunkasi anak ditunjukkan
dengan sikap terbuka pada anak supaya anak merasa nyaman. Sikap terbuka
yang dimaksud adalah bagaimana anak mampu menceritakan hal-hal kecil
berupa segala bentuk aktivitas yang dilakukan oleh anak. namun dalam
komunikasi tulisan anak down syndrome masih perlu bimbingan dari orang
tua dan guru. Hal ini dikarenakan kesibukan orang tua dan juga kemampuan

orang tua dalam memahami kondisi anak masih kurang.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Strategi Orang Tua dalam

Membina Kemandirian Anak Down Syndrome.

Dalam hal faktor hambatan dan penunjang metode pembinaan

kemandirian, masing-masing orang tua memberikan pendapat pada peneliti:

“Menurut saya pribadi mas sebagai orang tua yang mempunyai buah
hati seperti kayla, faktor pendukung berasal dari orang tua sendiri dan
diri anak pribadi. Karena orang tua yang memberikan arahan juga
pendidikan ketika dirumah serta mengajarkan anak untuk bersikap
baik. Kalo dari faktor penghambat biasanya karena kesibukan orang
tua sehingga tidak bisa menemani anak ketika mengerjakan tugas
sekolah.%®

“Faktor pendukung pertama dari sekolah dan orang tua mas, karena
sekolah ada guru yang yang ngajari anak saya menulis, membaca, dan
bina diri. Lalu kalo dari orang tua pribadi berupa pendampingan
kepada anak untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Sedangkan
faktor penghambat yang kami alami sampai saat ini belum
menemukan guru yang mampu mengembangkan kemandirian

akademi”.®’

® |bu Kayla, diwawancara oleh Penulis, Jember, 31 Maret 2021.
®7 Ibu Miftah, diwawancara oleh Penulis, Jember, 8 April 2021.
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“Kalo pandangan saya, faktor pendukung dari orang tua dan anak.
Orang tua bertugas mendidik anak agar anak tersebut dapat
berkembang baik dalam kemandirian akademi dan kemandirian sikap.
Sedangkan anak sendiri punya tanggung jawab dalam menyelesaikan
tugas yang diberikan”.®

“Bagi saya faktor yang paling berpengaruh dalam menunjang
kemandirian anak berasal dari orang tua sebagai motivator bagi anak
dan fasilitas belajar sekolah yang memadai. Sedangkan untuk faktor
penghambat lebih kepada lingkungan, karena lingkungan kadang kala
tidak paham dengan kondisi anak berkebutuhan khusus sehingga
membuat para orang tua khawatir jika membebaskan anak untuk
berkeliaran di luar rumah”.%°

“Selama mendidik marcel faktor pendukung agar dia mampu
berkembang berawal dari sikap saya sebagai orang tua. karena orang
tua yang menjadi panutan bagi anak dalam bersikap dan juga orang
tua yang mengetahui karakter anak. Sedangkan faktor penghambat
sendiri bisa berasal dari guru sebagai tenaga pengajar di sekolah,
kenapa saya bilang guru karena tidak semua guru professional dalam
menangani murid seperti anak saya. Jadi jika guru professional
pastinya anak saya mampu menguasai kegiatan akademi.™

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan bahwa selama
orang tua membina kemandirian anak down syndrome terdapat beberapa
faktor pendukung dan penghambat orang tua dalam membina kemandirian
anak down syndrome Berikut hasil analisis peneliti terkait faktor pendukung

dan penghambat kemandirian sebagai berikut:
a. Faktor Pendukung:

1. Diri sendiri (anak down syndrome) meliputi kemampuan motorik dan

kefokusan, rasa ingin tau atau motivasi yang besar dari dalam diri anak

68 Saudara Nia, diwawancara oleh Penulis, Jember, 18 April 2021.

® Ibu Audi, diwawancara oleh Penulis, Jember, 10 April 2021.
70 Emilia, diwawancara oleh Penulis, Jember, 10 April 2021.
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down syndrome dalam melakukan aktivitas sehari-hari atau

mengerjakan tugas sekolah.

2. Orang Tua.

Cara orang tua dalam memberikan contoh perbuatan
menjadikan hal penting dalam melatih ketnandirian anak. sehingga
anak lebih mudah meniru perbuatan yang biasa dilakukan oleh orang

tua.

3. Guru.

Peran guru yang sabar dalam membimbing siswa/siswi
khususnya katagori down syndrome membuat para peserta didik
mampu menjalani kegiatan belajar di sekolah dengan efektif meskipun
tidak sempurna seperti membimbing anak normal pada umumnya tapt

setidaknya ada kemajuan.

4. Fasilitas belajar ketika di sekolah cukup memadai dalam mendukung
proses belajar siswa/siswi. Misalnya torso (kerangka numusta) yang di
pakai dalan pengenalan konsep diri, puzzle untuk mengasah
kemampuan berpikir siswa, dan gambar-gambar benda atau binatang
yang tersebar di semua kelas membuat suasana belajar jadi lebih

mudah.

5. Peran aktif dari saudara kandung berupa pendampingan yang dapat
mendukung perkembangan kemandinan anak down syndrome. Seperti

mengajak jalan-jalan. melakukan pendampigan ketika ada PR dari
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sekolah, dan memenuhi kebutuhan yang diperlukan. Secara tidak
langsung akan berdampak pada perkembangan kemandirian anak down

syndrome.

b. Faktor Penghambat

l. Pola asuh orang tua yang membatasi ruang gerak anak dapat
berpengaruh buruk bagi mental anak. terbukti ada beberapa anak yang
cenderung memendam masalah, sulit dalam beradaptasi, dan merasa

tidak nyaman ketika bertemu dengan orang baru.

2. Lingkungan yang kurang mendukung juga menjadi hambatan bagi anak
down syndrome. Kesadaran masyarakat sekitar tentang keberadaan
anak down syndrome menjadikan mereka tidak mempertimbangkan
hal-hal yang membahayakan. Sehingga muncul kekhawatiran orang tua

untuk membebaskan anaknya bermain diluar rumah.

. Kurangnya tenaga pengajar yang linier berdampak pada pemberian
program khusus yang diterapkan pada anak down syndrome. Hal ini
dapat dibuktikan pada beberapa tenaga pengajar yang merupakan
pindahan dari sekolah urnum yang tentunya tidak begitu menguasai

dalam menangani anak disabilitas.

. Orang tua yang terlalu sibuk dengan pekerjaan sehingga jarang
memberikan pendidikan pada anak dan kurangnya pemahaman orang

tua terkait dengan kondisi anak.
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C. Pembahasan Temuan

Pembahasan temuan menmakan gagasan peneliti dari keterkaitan antara
kategori-kategori, posisi temuan dengan temuan-temuan sebelumnya, serta

penafsiran dan penjelasan dari temuan yang diugkap dari lapangan.’
1. Strategi orang tua dalam membina kemandirian anak down syndrome.

Berdasarkan temuan peneliti bahwa kemandirian anak down
syndrome cenderung mengalami hambatan pada motorik halusnya. Hal ini
yang membedakan anak normal dan anak berkebutuhan khusus. Jika pada
anak normal seorang siswa siswi duduk di bangku kelas 3 SD sudah bisa
membaca dan mangenal huruf, lain halnya dengan anak berkebutuhan khusus
yang butuh waktu cukup lama dalam mencapai kemandirian secara optimal.
Tetapi bukan berarti anak down syndrome semuanya cenderung larnbat dalam
mencapai kemandirian. Ada beberapa anak down syndrome yang lebih unggul

dari lainnya yang dapat mencapai beberapa kemandirian.

Dalam hal merawat dan mengurus diri memang orang tua tidak bisa
memberikan intruksi secara langsung tapi melalui perantara dengan perbuatan
yang mampu di contoh oleh anak. Walaupun secara kemampuan motorik
anak mampu dilatih dan mulai fokus ketika usia tiga tahun. Dengan adanya
keterbatasan fisik dan psikologis serta peran orang tua dalam mengajarkan
aktiyitas sehari-hari dan juga kesabaran orang tua dalarn membimbing proses

pembelajaran anak akan berdampak pada masa depan anak terutama dalam

1 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya tulis limiah (Jember: IAIN Press, 2019), 77



76

kemampuan sosialnya dalam melakukan aktiyitas rumahan seperti memakai
baju, mandi, dan bina diri lainnya. Walaupun keduanya sudah mendapat
bimbingan sebelumnya jika tidak diulang-ulang niaka anak tersebut akan
lupa, terlebih lagi sudah menjadi sifat alami anak down syndrome yang mudah
lupa. Adapun cara orang tua melatih kemandirian anak secara bertahap seperti
mencontohkan hal yang sederhana secara berulang-ulang agar anak menjadi

terbiasa.

Hal ini serasi dengan teori ana widyastuti yang mengatakan bahwa
down syndrome memang tidak bisa diobati, namun ada berbagai macam cara
untuk meningkatkan kualitas hidup penderitanya. Berbagai macam terapi dan
pembinaan khusus sangat berpengaruh dalam mengembangkan kemampuan

anak down syndrome baik dari segi komunikasi dan bina diri serta akademi.’

2. Faktor pendukung dan penghambat orang tua dalam membina

kemandirian anak down syndrome.
a. Faktor Pendukung
I. Diri sendiri

Diri sendiri meliputi kemampuan motorik dan kefokusan anak
dalam melakukan kegiatan sehari-hari serta rasa ingin tahu anak dalam
mempelajari hal-hal baru. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh

Irfan Sugianto dkk yang menyatakan bahwa konsep diri yang baik akan

72 Ana Widyastuti, 77 Permasalahan Anak dan Cara Mengatasinya, 408.
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menumbuhkan rasa ingin tau yang besar kemudian menciptakan sikap

yang positif dalam mencapai kemandirian. "
2. Orang Tua

Cara orang tua dalam memberikan contoh perbuatan
menjadikan hal penting dalam melatih ketnandirian anak. sehingga
anak lebih mudah meniru perbuatan yang biasa dilakukan oleh orang
tua. Hal ini sejalan dengan pendapat Setyowati yang menyatakan bahwa
pola komunikasi dan kekompakan antara orang tua dan anak akan
membentuk suatu strategi yang berpengaruh besar bagi kemandirian

anak.’
3. Guru

Peran guru yang sabar dalam membimbing siswa/siswi
khususnya katagori down syndrome membuat para peserta didik
mampu menjalani kegiatan belajar di sekolah dengan efektif meskipun
tidak sempurna seperti membimbing anak normal pada umumnya tapt
setidaknya ada kemajuan. Sependapat dengan penelitian yang
dilakukan oleh Fatimah Rizkyani tentang bimbingan guru membantu

agar peserta didik agar mampu menyesuaikan diri melalui tahap

3 Irfan Sugianto, dkk, “Efektivitas Model Pembelajaran Inkuiri terhadap Kemandirian Belajar
Siswa di Rumah”, Vol,.1 No.3 (Agustus, 2020), 165.

74 Ari Sofia, Noviana, Suryadi, “Faktor Penunjang dan Penghambat dalam Pengembangan
Kecerdasan Moral Anak Usia Dini 5-6 Tahun”, Vol. 5 No. 1 (Juli, 2021), 602.
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peralihan dari kehidupan rumah menuju sekolah. Pemberian ilmu juga

meningkatkan kemampuan olah pikir peserta didik.”™
4. Fasilitas

Fasilitas belajar ketika di sekolah cukup memadai dalam
mendukung proses belajar siswa/siswi. Misalnya torso (kerangka
numusta) yang di pakai dalan pengenalan konsep diri, puzzle untuk
mengasah kemampuan berpikir siswa, dan gambar-gambar benda atau
binatang. yang tersebar di semua kelas membuat suasana belajar jadi
lebih mudah. Sehubungan dengan teori M. Ramadhan yang
menjelaskan bahwa fasilitas yang disediakan oleh pihak sekolah dapat
meningkatkan kreatifitas serta memacu bakat terpendam yang dimiliki
oleh peserta didik, tentunya juga dengan bantuan dari guru yang

professional.’®
5. Peran aktif dari saudara kandung

berupa pendampingan yang dapat mendukung perkembangan
kemandinan anak down syndrome. Seperti mengajak jalan-jalan.
melakukan pendampigan ketika ada PR dari sekolah, dan memenuhi
kebutuhan yang diperlukan. Secara tidak langsung akan berdampak

pada perkembangan kemandirian anak down syndrome.

75 Fatimah Rizkiyani, dkk, “Kemandirian Anak Usia Dini Menurut Pandangan Orang Tua dan
Guru”, Jurnal Edukids 16, no. 2 (2019): 126.
’6 M. Ramadhan, Pendidikan dan Keterampilan untuk Anak Berkebutuhan Khusus, 42-44.
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b. Faktor Penghambat
l. Pola Asuh

orang tua yang membatasi ruang gerak anak dapat berpengaruh
buruk bagi mental anak. terbukti ada beberapa anak yang cenderung
memendam masalah, sulit dalam beradaptasi, dan merasa tidak nyaman
ketika bertemu dengan orang baru. Sejalan dengan teori Anik
Tuwiningsih tentang ketidakpercayaan orang tua yang menjadi
penghalang bagi anak berkebutuhan khusus untuk mengembangkan

potensinya.”’
2. Lingkungan

Lingkungan juga menjadi hambatan bagi anak down syndrome.
Kesadaran masyarakat sekitar tentang keberadaan anak down syndrome
menjadikan  mereka tidak mempertimbangkan hal-hal  yang
membahayakan. Sehingga muncul kekhawatiran orang tua untuk

membebaskan anaknya bermain diluar rumah.
3. Tenaga Pendidik Linier

Minimnya pengajar yang linier berdampak pada pemberian
program khusus yang diterapkan pada anak down syndrome. Hal ini

dapat dibuktikan pada beberapa tenaga pengajar yang merupakan

7 Anik Twiningsih, Jurus Jitu Membangun Pendidikan Karakter pada Anak, 42.
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pindahan dari sekolah urnum yang tentunya tidak begitu menguasai
dalam menangani anak disabilitas. Sebagaimana penelitian yang telah
dilakukan oleh Nurfadhilah bahwa guru yang tidak linier atau guru yang
merupakan pindahan dari sekolah umum ke sekolah khusus dapat
mengurangi efektifitas dalam pemberian materi dan juga perlakuan pada

anak berkebutuhan khusus."®

4. Kesibukan Orang Tua

Orang tua yang terlalu sibuk dengan pekerjaan sehingga jarang
memberikan pendidikan pada anak dan kurangnya pemahaman orang tua

terkait dengan kondisi anak.

78 Nurfadhilah,”Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian untuk Meningkatkan Kualitas
Harga Diri Seseorang”, (Desember,2019), 5.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai Strategi Orang
Tua Dalam Membina Kemandirian Anak Down Syndrome pada bahwa dapat

disimpulkan sebagai berikut:

Pertama, berdasarkan temuan peneliti bahwa kemandirian anak down
syndrome cenderung lambat dalam hal akademis. Hal ini yang membedakan
lembaga pendidikan formal dan lembaga pendidikan khusus. Jika dalam
Lembaga formal seorang siswa siswi duduk di bangku kelas 3 SD sudah bisa
membaca dan mangenal huruf, lain halnya dengan Lembaga pendidikan khusus
yang butuh waktu cukup lama dalam membina kemandirian anak down
syndrome dari segi akademis. Tetapi bukan berarti anak down syndrome
semuanya cenderung larnbat dalam mencapai kemandirian. Ada beberapa anak
down syndrome yang lebih unggul dari lainnya dalam mencapai suatu

kemandirian.

Dalam hal merawat dan mengurus diri memang orang tua tidak bisa
memberikan intruksi secara langsung tapi melalui perantara dengan perbuatan
yang mampu di contoh oleh anak. Walaupun secara kemampuan motorik anak
mampu dilatih dan mulai fokus ketika usia 3 tahun. Dengan adanya keterbatasan

fisik dan psikologis serta peran orang tua dalam mengajarkan aktiyitas sehari-

81
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hari dan juga kesabaran orang tua dalarn membimbing, proses pembelajaran
anak akan berdampak pada masa depan anak terutama dalam kemampuan
sosialnya dalam melakukan aktiyitas rumahan seperti memakai baju, mandi, dan
bina diri lainnya. Walaupun keduanya sudah mendapat bimbingan sebelumnya
jika tidak diulang-ulang niaka anak tersebut akan bingung, terlebih lagi sudah
menjadi sifat alami anak down syndrome yang mudah lupa. Adapun cara orang
tua melatin kemandirian anak secara bertahap seperti mencontohkan hal yang

sederhana secara berulang-ulang agar anak menjadi terbiasa.

Kedua, faktor pendukung meliputi konsep diri yang mengacu pada
kemampuan motorik anak, metode pembinaan dari orang tua yaitu dengan
mencontohkan kepada anak agar lebih mudah untuk ditiru, guru yang
professional di bidangnya, fasilitas belajar yang layak dan mampu dimanfaatkan
dengan baik oleh para peserta didik, peran aktif dari saudara kandung yang ikut
telibat dalam pembinaan anak berkebutuhan khusus. Sedangkan faktor yang
menjadi penghambat meliputi pola asuh orang tua yang terlalu membatasi ruang
gerak anak, lingkungan yang kurang memahami akan keberadaan anak
berkebutuhan khusus, kurangnya tenaga pengajar linier, dan orang tua yang

terlalu sibuk dengan Karir.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan, maka selanjutnya

penulis menyampaikan saran-saran yang dapat memberikan manfaat kepada
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pihak-pihak yang terkait atas hasil penelitian ini. Adapun sara-saran yang

disampaikan peneliti:

1. Bagi SLBN Patrang Jember

a. Pembinaan kemandirian akdemis pada peserta didik dengan kategori down
syndrome bisa dikatakan cukup baik. Namun diharapkan bagi guru supaya
lebih sering melakukan home visit dan bekerja sama dengan pihak orang
tua semaksimal mungkin dalam melakukan pembinaan pada peserta didik

down syndrome.

2. Bagi Orang Tua

a. Harapan untuk orang tua agar selalu memberikan kasih sayang dan terus
berusaha dalam membina kemandirian secara berulang-ulang agar anak

dapat berkembang.

b. Harapan untuk orang tua agar tidak membatasi ruang gerak anak supaya
memberikan kesempatan bagi anak untuk mengenal lingkungan dengan
baik. Karena jika tidak diberikan ruang untuk bergerak anak tersebut akan

menjadi manja dan terus bergantung pada orang tua.

c. Perbanyak waktu untuk saling berkomunikasi agar anak merasa nyaman
dan kenali potensi yang dimiliki oleh anak berkebutuhan khusus sedini

mungkin.



DAFTAR PUSTAKA

Drost, Pater J.I.G.M. Sekolah: Mengajar atau Mendidik. Yogyakarta: Kanisius.

2007.

Edi, Fandi Rosi Sarwo. Teori Wawancara Psikodiagnostik. Yogyakarta:

LeutikaPrio. 2016.

Fadhli, Aulia. Buku Pintar Kesehatan Anak. Yogyakarta: Pustaka Anggrek. 2010.

Hartono. Bimbingan Karier. Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 2018.

Hp, Suradi. Dkk. Sejarah Pemikiran Pendidikan dan Kebudayaan. Jakarta:

Depdikbud. 2010.

Koesoema, Doni. Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak di Zaman Global.

Jakarta: Grasindo. 2007.

Kertamuda, Miftahul Achyar. Strategi Sukses Membentuk Karakter Emas pada

Anak Sejak Usia Dini. Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2015.

Purnami, Tri Wulaning. Dkk. Anakku Seorang Down Syndrome. Jakarta: Deejay

Training Center. 2019.

Rafli, Zainal. Lustyantie, Ninuk. Teori Pembelajaran Bahasa. Yogyakarta:
Garudhawaca. 2016.Rahmatullah, Irfan. Kurniawan, Nurcholid Umam. 9
Bulan Penuh Cinta dan Penuh Harap: Menjalani Kehamilan dan

Persalinan yang Sehat. Jakarta: Gramedia. 2016.

84



85

Ramadhan M. Pendidikan dan Keterampilan untuk Anak Berkebutuhan Khusus.

Yogyakarta: Javalitera. 2012.

Sholeh, Akhmad. Aksesibilitas Penyandang Disabilitas Terhadap Perguruan

Tinggi. Yogyakarta: LKiS Pelangi Aksara. 2016.

Sekretariat Negara RI, Undang-undang No. 8 tahun 2016 tentang Penyandang

Disabilitas.

Susanto, Ahmad. Bimbingan dan Konseling di Sekolah: Konsep, Teori, dan

Aplikasinya. Jakarta: Prenada Media Group. 2018.

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta.

2015.

Sulthon, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus, Depok: PT RajaGrafindo

Persada, 2020.

Twiningsih, Anik. Triminur, Fepi. Jurus Jitu Membangun Pendidikan Karakter

pada Anak. Batu: CV Beta Aksara. 2019.

Widyastuti, Ana. 77 Permasalahan Anak dan Cara Mengatasinya. Jakarta: Elex

Media Kompitundo. 20109.

Wijaya. Helaluddin Hengki. Analisis Data Kualitatif Sebuah Tinjauan Teori &

Praktik. Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray. 2019

Yunarwati, Zhakyah. Inspiring Moms: Memotivasi Anak dengan Cara Mudah dan

Menyenangkan. Jakarta: Elex Media Komputindo. 2016.



86

Yusuf, A. Muri. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian

Gabungan. Jakarta: Kencana. 2017.

Tim Penyusun. Pedoman Penulisan Karya IImiah. Jember: IAIN Jember Press.

2017.
Sumber Skripsi dan Jurnal

Amelia, Mega. 2010. “Penerimaan diri ibu terhadap anak down syndrome”. Skripsi,

Universitas Islam Negeri Syarif Kasim.

Azizah, Lilik Fadlilatin. 2019. “Mengembangkan Kemandirian dan Motorik Halus
pada Siswa Down Syndrome di Sekolah Luar Biasa”. Jurnal Bimbingan

Konseling. 1: 58-68.

Eriyanti, Tika. 2017. “Peran keluarga dalam menanamkan pendidikan agama islam
dan menumbuhkan kemandirian pada anak tunagrahita”. Skripsi, Institut

Agama Islam Negeri Ponorogo.

Erzad, Azizah Maulina. 2017. “Peran Orang Tua dalam Mendidik Anak Sejak Dini

di Lingkungan Keluarga”. Pendidikan Anak. 2: 415-431.

Hasanah, Nur. 2016. “Peran orang tua di rumah dalam melatih kemampuan
berpakaian anak down syndrome”. Skripsi, Universitas Negeri

Yogyakarta.

Indah, Marwa Sopa. 2009. “Pelaksanaan Bimbingan dalam Menumbuhkan

Kemandirian Anak yang Mengalami Down Syndrome di SLB-C Yayasan



87

Khrisna Murti Jakarta Selatan™. Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif

Hidayatullah Jakarta.

Muliana. 2013. “Hubungan Dukungan Keluarga terhadap Kemandirian Anak
Retardasi Mental Sedang di SLB Negeri Tingkat Pembina Provinsi
Sulawesi Selatan Makassar”. Skripsi, Universitas Islam Negeri Alauddin

Makassar.

Novanita, Astri. 2018. “Pola asuh orang tua pada anak down syndrome”. Skripsi,

Universitas Jember.

Nurfadhilah. 2019. “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian untuk

Meningkatkan Kualitas Harga Diri Seseorang”. 1:8.

Rizkyani, Fatimah dkk. “Kemandirian Anak Usia Dini Menurut Pandangan Guru

dan Orang Tua”. Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini. 16: 121-129

Sa’diyah, Rika. 2017. “Pentingnya Melatih Kemandirian Anak”. Pendidikan

Kemandirian Anak. 1: 31-46.

Suhendri, Huri. Mardalena, Tuti. 2015. “Pengaruh Metode Pembelajaran Problem
Solving terhadap Hasil Belajar Matematika Ditinjau dari Kemandirian

Belajar”. Jurnal Iimiah Pendidikan MIPA. 2: 105-114.

Stela, Adriana. 2012. “Studi Deskriptif Mengenai Optimisme Ibu Yang Memiliki
Anak Down Syndrome Terkait Dengan Kemandirian Anak di SLB-C di

Kota Bandung”. Thesis, Universitas Kristen Maranatha.



88

Sofia, Ari. Noviana. Suryadi. 2021. ”Faktor Penunjang dan Penghambat dalam
Pengembangan Kecerdasan Moral Anak 5-6 Tahun”. Jurnal Pendidikan

Anak Usia Dini. 5: 591-610.

Sugianto, Irfan. 2020. “Efektifitas Model Pembelajaran Inkuiri terhadap
Kemandirian Belajar Siswa di Rumah”. Jurnal Inovasi Penelitian. 1: 159-

170

Tasaai, Hendrik Lempe, Dkk. 2018. “Peran Guru dalam Meningkatkan
Kemandirian Belajar Peserta Didik Kelas V SD Inpres Samberpasi”.

Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar. 1; 45-55.

Zanith, Lianita. 2014. “Profil Kemandirian Anak Down Syndrome dan
Implikasinya bagi Bimbingan Pribadi”. Skripsi, Universitas Pendidikan

Indonesia.



PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN
Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Achmad Fanani Al Arifin
NIM : D20163028
Program Studi : Bimbingan Konseling Islam
Fakultas : Dakwah
Universitas  : Universitas KH. Achmad Shiddiq Jember

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi saya yang berjudul “Strategi Orang
Tua dalam Membina Kemandirian Anak Down Syndrome” adalah hasil dari

penelitian karya saya sendiri.

Bagian atau data tertentu yang saya peroleh dari Perusahaan atau Lembaga
dan atau saya kutip dari hasil karya orang lain telah di tuliskan sumbernya secara

jelas sesuai dengan kaidah penulisan karya ilmiah.

Jember, 13 Oktober 2021
Saya yang Menyatakan

ACHMAD FANANI AL ARIFIN
NIM. D20163028



MATRIK PENELITIAN

JUDUL VARIABEL SUB INDIKATOR SUMBER METODE FOKUS
VARIABEL DATA PENELITIAN | PENELITIAN
Strategi 1. Strategi Strategi . Metode Informan 1. Pendekatan | 1. Bagaimana
Orang Tua | Orang Tua Orang Tua mendidik anak | a. Guru penelitian: strategi orang
dalam Anak Down . Pemenuhan b. Orang Tua Kualitatif tua dalam
Membina Syndrome kebutuhan anak deskriptif membina
Kemandirian menurut Dokumentasi kemandirian
Anak Down Ryan dan Kepustakaan | 2. Teknik anak down
Syndrome Bohlin Internet pengambilan syndrome?
sampel:
Purposive 2. Apa saja
Non Faktor
Probability pendukung
2. Kemandirian | Fisik dan . Mengurus Diri dan
Psikologis . Tanggung 3. Metode penghambat
menurut Jawab pengumpulan | strategi orang
Paul Aron . Pengambilan data: tua dalam
keputusan a. Observasi membina
. Pemecahan b. Wawancara kemandirian
masalah c. Dokumentasi | anak down

syndrome?




3. Down
Syndrome

Deskripsi
down
syndrome
menurut
Langdon

1. Penyakit yang

disebabkan oleh
kelebihan
kromosom

. Intelektual

rendah dan
seperti ras
mongoloid

4. Teknik
analisis data:
Deskriptif
Kualitatif

5. Keabsahan
data

a. Triangulasi
sumber

b. Triangulasi
teknik




PEDOMAN PENELITIAN

1. Observasi

a. Mengamati lokasi penelitian.

b. Kegiatan belajar siswa siswi dengan katagori down syndrome.

c. Keadaan siswa siswi down syndrome di SLBN Patrang Jember.

2. Wawancara

a. Pertanyaan Untuk Orang Tua

1. Bagaimana cara bapak atau ibu mengajak anak untuk belajar?

2. Bagaimana keterlibatan saudara kandung dalam membantu proses

belajar?

3. Bagaimana cara bapak atau ibu dalam mengontrol keseharian anak?

4. Apakah faktor pendukung dan penghambat dalam membina kemandirian

anak?

5. Kemandirian apa saja yang anak bisa melakukan sendiri tanpa bantuan

dari orang lain?

b. Pertanyaan Untuk Guru

1. Bagaimana perkembangan anak dalam kegiatan belajar mengajar?

2. Apakah anak sudah mampu latih ataukah mampu didik?



3. Perbandingan dengan tahun lalu, kemajuan seperti apa yang terdapat pada

peserta didik?

4. Bagaimana kelebihan dan kekurangan peserta didik dalam aspek

kemandirian dan sosialnya di sekolah?

5. Apakah kelemahan yang sering dialami oleh peserta didik?
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